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Penelitian ini bertujuan: (1) mengembangkan media video pembelajaran 
untuk mengembangkan karakter disiplin. (2) mengetahui kelayakan media video 
pembelajaran untuk diterapkan sebagai media pembelajaran. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan atau dikenal 
Research and Development (R & D). Teknik yang digunakan untuk pengambilan 
data dalam penelitian ini adalah angket, wawancara, dan observasi. Analisis data 
pada penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 5 SDN Adisucipto 02 sebanyak 22 siswa. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa: penilaian ahli materi memperoleh 
skor rata-rata (4,9) dan termasuk dalam kategori sangat layak, penilaian ahli 
media memperoleh skor rata-rata (4,7) dan termasuk kategori sangat layak, uji 
coba perorangan memperoleh skor rata-rata (4,5) dan termasuk kategori sangat 
layak, uji coba kelompok kecil memperoleh skor rata-rata (3,9) dan termasuk 
kategori layak, uji coba lapangan memperoleh skor rata-rata (4,18) dan termasuk 
kategori sangat layak dan segi keefektifan media video karakter disiplin 
berdsarkan tes kedisiplinan menujukkan kategori siswa yang sudah melaksanakan 
kedisiplinan dengan baik sebanyak 19 dari 22 siswa (86,37%). 
 















DEVELOPMENT OF LEARNING VIDEO MEDIA FOR 
DEVELOPING STUDENT DISCIPLINE CHARACTER 










 This study is intended: (1) development of learning video media for the 
development of character discipline. (2) to know the feasibility of learning video 
media to be applied as learning media. 
 This research covers the type of research and development or invention. 
Research and Development (R & D). The techniques used to collect data in this 
study are questionnaires, interviews, and observations. Data analysis in this 
research is using qualitative descriptive analysis technique. The subject of this 
research is the 5th grader of SDN Adisucipto 02 as many as 22 students. 
 The results showed that the average scoring material criterion (4.9) and 
included in the category was highly feasible, the assessment of media experts 
obtained an average score (4.7) and a very viable category, the average 
individual test score (4.5) and a very viable category, small group trials resulted 
in average scores (3.9) and included eligible categories, field-test scores 
averaged (4.18) and belonging to very decent category And effectiveness Media 
video character discipline based on disciplinary test showed the category of 
students who have done discipline well as many as 19 of 22 students (86.37%). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia saat ini dihadapkan pada berbagai problem 
kebangsaan yang serius. Problem tersebut misalnya, korupsi semakin 
merajalela, siswa yang gemar mencontek (plagiat), tawuran, maraknya seks 
bebas, peredaran narkoba, peredaran foto dan video porno, pada kalangan 
pelajar dan sebagainya. 
Menurut beberapa data yang dihimpun Kompasiana 
(http://sosbud.kompasiana.com), tawuran pelajar tidak terjadi satu atau dua 
kali di Indonesia, melainkan sudah terjadi puluhan bahkan ratusan kali.  Pada 
2010, tawuran pelajar tercatat berjumlah 28 kasus, sedangkan pada periode 
Januari - Agustus 2011, tawuran pelajar di Jakarta sudah tercatat sebanyak 36 
kasus, dengan wilayah paling banyak di Jakarta Pusat (tempo). 
Krisis moral multi dimensi inilah yang memicu keresahan bangsa 
Indonesia sehingga muncul wacana mengatasai masalah tersebut melalui 
dunia pendidikan, karena pendidikan membangun generasi baru bangsa yang 
lebih baik. Pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi 
muda bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi 
penyebab berbagai masalah budaya dan karakter bangsa. Salah satu langkah 




Pendidikan tidak hanya sebatas mentransfer ilmu pengetahuan saja, 
pendidikan diharapkan dapat mengubah atau membentuk karakter dan watak 
seseorang agar menjadi lebih baik, mempunyai skill yang mumpuni, lebih 
sopan dalam tataran etika maupun estetika dan yang lebih penting adalah 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari.  Anak bangsa ini tidak butuh angka 
seratus atau angka sejenisnya yang mencerminkan seseorang berhasil, namun 
yang mendesak dibutuhkan sekarang adalah memberlakukan secara optimal 
pendidikan berbasis karakter yang berorientasi kepada nilai-nilai 
kepribadian, etika, moral, serta keterampilan hidup di lingkungan sekolah.  
Menurut UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada Pasal 13 Ayat 1 menyebutkan bahwa Jalur pendidikan terdiri atas 
pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan 
memperkaya. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan. Pendidikan informal sesungguhnya memiliki peran dan kontribusi 
yang sangat besar dalam keberhasilan pendidikan. Peserta didik mengikuti 
pendidikan di sekolah hanya sekitar 7 jam per hari, atau kurang dari 30%. 
Selebihnya (70%), peserta didik berada dalam keluarga dan lingkungan 
sekitarnya. Jika dilihat dari aspek kuantitas waktu, pendidikan di sekolah 
berkontribusi hanya sebesar 30% terhadap hasil pendidikan peserta didik. 
Selama ini, pendidikan informal terutama dalam lingkungan keluarga 
belum memberikan kontribusi berarti dalam mendukung pencapaian 
kompetensi dan pembentukan karakter peserta didik. Kesibukan dan aktivitas 
kerja orang tua yang relatif  tinggi, kurangnya pemahaman orang tua dalam 
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mendidik anak di lingkungan keluarga, pengaruh pergaulan di lingkungan 
sekitar, dan pengaruh media elektronik ditengarai bisa berpengaruh negatif 
terhadap perkembangan dan pencapaian hasil belajar peserta didik. 
Penguatan pendidikan karakter di era sekarang merupakan hal yang 
penting untuk dilakukan mengingat banyaknya peristiwa yang menunjukkan 
terjadinya krisis moral baik di kalangan anak-anak, remaja, maupun orang tua. 
Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter perlu dilaksanakan sedini 
mungkin dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan meluas ke dalam 
lingkungan masyarakat.  
Salah satu nilai karakter yang perlu dikembangkan adalah disiplin. Nilai 
karakter disiplin sangat penting dimiliki oleh manusia agar kemudian muncul 
nilai-nilai karakter yang baik lainnya. Pentingnya penguatan nilai karakter 
disiplin didasarkan pada alasan bahwa sekarang banyak terjadi perilaku 
menyimpang yang bertentangan  dengan norma kedisiplinan. Perilaku tidak 
disiplin yang lain contohnya adalah membuang sampah sembarangan, parkir 
tidak di tempat yang telah ditentukan, tidak mematuhi perizinan mendirikan 
bangunan, dan sebagainya. Adanya perilaku melanggar tersebut menunjukkan 
belum adanya kesadaran masyarakat untuk berperilaku disiplin terhadap 
aturan yang telah ditetapkan pemerintah. 
Terjadinya prilaku tidak disiplin siswa atau siswi banyak ditemui di 
lingkungan sekolah, termasuk pada sekolah dasar. Sebagai contoh adalah 
datang terlambat ke sekolah, tidak ikut dalam piket kelas, tidak mengikuti 
sholat berjamaah, tidak memakai baju seragam yang sesui dengan yang telah 
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dicantumkan dalam tata tertib siswa di sekolah, mencoret-coret tembok 
sekolah, membolos, dan lain-lain. 
Terjadinya perilaku tidak disiplin di sekolah tersebut menunjukkan 
bahwa telah terjadi permasalahan serius dalam hal pendidikan karakter 
disiplin. Munculnya perilaku tidak disiplin menunjukkan bahwa pengetahuan 
yang terkait dengan karakter yang didapatkan siswa di sekolah tidak 
membawa dampak positif terhadap perubahan perilaku siswa sehari-hari.  
Pada dasarnya siswa tahu bahwa perilakunya tidak benar tetapi mereka tidak 
memiliki kesadaran untuk membiasakan diri meninggalkan perilaku yang 
salah tersebut. Hal ini merupakan dalam proses pendidikan karakter yang 
terjadi.   
Dengan melihat bahwa SDN 2 Adisucipto merupakan sekolah tingkat 
dasar yang merupakan satuan pendidikan awal sebagai pondasi  awal siswa 
untuk dibentuk karakterdisiplin di Sekolah. Kedisiplinan adalah sikap selalu 
menaati peraturan, disiplin dimulai dari diri sendiri, disiplin diperlukan untuk 
menciptakan kehidupan yang teratur, disiplin bisa lakukan di rumah di sekolah 
dan di masyarakat. Untuk itu semua siswa harus memiliki nilai kedisiplinan 
supaya bisa menjadi generasi penerus yang bisa berguna untuk nusa dan 
bangsa. 
Pendidikan di sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal 
pertama yang akan menentukan arah pengembangan potensi peserta didik. 
Oleh karena itu, di sekolah dasar perlu dikembangkan karakter disiplin siswa 
secara optimal sehingga harapannya di tingkat selanjutnya siswa sudah 
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memiliki bekal perilaku disiplin yang kuat. Mengingat demikian pentingnya 
pendidikan karakter disiplin di sekolah dasar, maka perlu dilakukan berbagai 
upaya di sekolah yang dapat mendukung keberhasilan pendidikan karakter 
disiplin secara optimal.  
Dalam pengamatan yang di lakukan pada saat berkunjung ke sekolah 
bahwa masih banyak ditemukan adanya siswa yang terlambat datang ke   
sekolah, tidak ikut piket dalam membersihkan ruang kelas, tidak disiplin saat 
upacara maupun kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh sekolah dan 
masih banyak lagi yang lainya. Sekolah yang merupakan wadah yang sangat 
diharapkan oleh orang tua sebagai dasar untuk membentuk karakter disiplin 
anaknya, sehingga dari hal tersebut sangat perlu sekali guru maupun pihak 
sekolah menggalakkan karakter disiplin kepada semua siswa.  
Ketersediaan buku cetak maupun media lainya masih sangat minim 
sekali di sekolah. Ada beberapa buku yang di fasilitasi dari pemerintah seperti 
buku sekolah elektronik (BSE) sebagai wujud untuk mengembangkan 
pendidikan karakter, bahkan dalam kurikulum yang baru yaitu kurikulum 
2013 sudah dilengkapi pada setiap mata pelajaran bagaimana penerapan 
pendidikan karakter.  Tetapi dalam kenyataannya masih belum begitu efektif, 
untuk itu sangat diperlukan media yang bisa untuk mendukung pembelajaran 
yaitu khususnya pengembangan karakter disiplin dengan menggunakan media 
video pembelajaran. Dalam Penelitian yang  saya lakukan adalah 
mengembangkan Video Pembelajaran Untuk Mengembangkan Karakter 
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Disiplin Siswa di SDN Adisucipto 02 Desa Catur Tunggal Depok Sleman 
Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah yang ditemukan 
adalah: 
1. Bangsa Indonesia yang dihadapkan pada problem kebangsaan diataranya 
(Korupsi semakin merajalela, siswa yang gemar mencontek, tawuran, 
maraknya seks bebas, predaran narkoba, predaran foto dan video porno 
pada kalangan pelajar) 
2. Pendidikan informal terutama dalam lingkungan keluarga belum 
memberikan kontribusi berarti dalam mendukung pencapaian kompetensi 
dan pembentukan karak terpeserta didik 
3. Terjadinya perilaku tidak disiplin siswa yang banyak ditemui dilingkungan 
sekolah 
4. Ketersediaan buku cetak maupun media lainya masih sangat minim sekali 
disekolah 
5. Kurangnya alat atau media yang tepat sebagai penunjang pembelajaran 
untuk membentuk karakter disiplin siswa terutama menggunakan media 
Video Pembelajaran 
C. Batasan Masalah 
Kurangnya alat atau media yang tepat sebagai penunjang pembelajaran 




D. Rumusan Masalah Penelitian 
1. Bagaimana kelayakan media video pembelajaran karakter disiplin untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa di SDN Adisucipto 02? 
2. Bagaimana keefektifan video pembelajaran karakter disiplin untuk 
meningkatkan karakter disiplin siswa di SDN Adisucipto 02? 
E. Tujuan Pengembangan 
1. Menghasilkan video pembelajaran karakter displin yang layak untuk 
meningkatkan kedisplinan. 
2. Menghasilkan video pembelajaran karakter disiplin yang efektif untuk 
meningkatkan kedisiplinan.  
F. Manfaat Penelitian 
Secara umum sebagai suatu penelitian ilmiah, penelitian ini diharapkan 
dapat memberi sumbangan konseptual kepada pendidikan terutama dalam 
menanamkan nilai kedisiplinan siswa SDN 2 Adisucipto. Selain itu secara 
khusus penelitian ini diharapkan mampu member kontribusi kepada lembaga 
pendidikan beserta para guru dalam pengembangan dan penerapan nilai-nilai 
kedisiplinan kepada siswa di SDN 2 Adisucipto. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum penelitian ini memberikan sumbangan kepada bidang 
pendidikan, terutama dalam pendidikan karakter disiplin. Secara khusus, 
penelitian ini memberikan urunan alternatif mengenai pengembangan dan 




2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
a. Untuk Guru 
1) Dapat memperbaiki pembelajaran yang ada sebelumnya. 
2) Dapat menambah refrensi media pembelajran selain buku. 
b. Untuk Siswa 
1) Hasil penelitian ini dapat meningktakan motivasi belajar siswa 
dengan media yang baru. 
2) Meningkatkan aktivitas dalam belajar siswa dikelas. 
3) Meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan kedisplinan 
siswa. 
c. Untuk Peneliti 
1) Dapat mengetahui seberapa besar kemampuan peneliti dalam 
mengembangkan sebuah media video. 
2) Dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengembangkan 
media video. 
G. Spesifikasi Produk 
Produk yang akan dihasilkan melalui penelitian pengembangan ini 
mempunyai spesifikasi sebagai berikut : 
1. Hasil produk pengembangan berupa video pembelajaran dengan judul 
Catatan Untuk Alif. 
2. Video pembelajaran ini mencakup (1) bagian pendahuluan, (2) bagian Isi, 
dan (3) penutup.  
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3. Video pembelajaran tersebut berfungsi sebagai bahan ajar bagi guru di 
kelas dan sebagai sumber belajar secara mandiri oleh siswa di rumah. 
4. Secara fisik produk video pembelajaran yang diharapkan berupa compact 
disk (CD) namun tidak menutup kemungkinan untuk lebih mempermudah 
dalam pendistribusian nantinya akan digunakan dalam file di flash disk 
yang dapat dioperasikan melalui video player maupun komputer. 
5. Video pembelajaran berdurasi sekitar 20 menit yang di dalamnya berisi 
alur cerita agar mempermudah dalam menyampaiakan materi yang ada 






A. Pembelajaran Sebagai Sistem 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (2003:54) pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 
tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Menurut Akmad Rohani dan Abu 
Ahmadi (1991:1) pembelajaran merupakan aktivitas yang sistematis 
dan terdapat komponen-komponen dimana masing-masing komponen 
pembelajaran tersebut, tidak bersifat terpisah tetapi harus berjalan 
secara teratur, saling tergantung, komplementer dan berkesinambungan, 
sedangkan pembelajaran dapat diartikan sebagai proses belajar yang 
memiliki aspek penting yaitu bagaimana siswa dapat aktif mempelajari 
materi pelajaran yang disajikan sehingga dapat dikuasai dengan baik.  
Proses pembelajaran merupakan kegiatan paling pokok dalam 
keseluruhan proses pendidikan, sebab berhasil tidaknya pendidikan 
bergantung pada bagaimana proses belajar seseorang terjadi setelah 
berakhirnya melakukan aktivitas belajar. Sedangkan mengajar pada 
hakekatnya adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru yang 
menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik disekolah. Belajar 
mengajar pada hakekatnya adalah proses pengaturan yang dilakukaan 
oleh guru. Dengan demikiaan proses belajar mengajar dan pembelajaran 
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional yang 
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terdiri dari berbagai komponen yang saling berkaitan satu sama lain 
untuk membuat peserta didik aktif dalam rangka mencapai tujuan 
peningkatan pengetahuan dan kemampuan siswa.  
Tujuan pokok dalam pembelajaran di sekolah secara operasional 
adalah membelajarkan siswa agar mampu memproses dan memperolah 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap berdiri sendiri. Hal-hal pokok 
yang seharusnya menjadi pengalaman siswa adalah berupa cara-cara 
penting untuk memproses atau memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang menjadi kebutuhannya. Dari pengertian diatas bahwa 
media video sangat baik sekali digunakan sebagai fasilitas penunjang 
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
b. Komponen Pembelajaran 
Setiap proses interaksi belajar mengajar selalu ditandai dengan 
adanya  sejumlah unsur, dan unsur dalam pembelajaran tersebut biasa 
disebut dengan komponen pembelajaran.  Menurut Oemar Hamalik 
(2003:77) proses  pembelajaran merupakan satu sistem artinya 
keseluruhan yang terjadi dari  komponen-komponen yang berinteraksi 
antara satu dengan yang lainnya dan  dengan keseluruhan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Oemar Hamalik (2003 : 77) komponen-komponen pokok 
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: tujuan pembelajaran, 
peserta didik (siswa), tenaga kependidikan (guru), kurikulum, dan 
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materi pembelajaran, metode pembelajaran, sarana (alat, media) 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaraan. 
Berlangsungnya proses pembelajaran tidak lepas dari komponen-
komponen yang ada didalamnya. Masing-masing komponen saling 
berhubungan dan saling berpengaruh dalam setiap kegiatan proses 
belajar mengajar yang meluputi tujuan, bahan pelajaran, guru, siswa, 
metode, media/ alat pendidikan, situasi lingkungan  belajar dan 
evaluasi. 
Menurut pendapat Soetomo (2003:11) komponen-kompoen  
pembelajaraan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen paling penting 
yang harus ditetapkan dalam proses pembelajaran yang 
mempunyai fungsi sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran. 
Tujuan ini pada dasarnya merupakan rumusan tingkah laku dan 
kemampuan yang harus dicapai daan dimiliki peserta didik setelah 
menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam proses 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan perangkat kegiatan 
belajar mengajar yang  direncanakan untuk mencapai tujuan yang 






2. Bahan/ Materi Pembelajaran 
Bahan pembelajaran adalah seperangkat materi keilmuan yang 
terdiri dari fakta, prinsip, generalisasi suatu pengetahuan yang 
bersumber dari kurikulum dan dapat menunjang tercapainya tujuan 
pengajaran. Analisis materi pelajaran merupakan penguraian dari 
pokok bahasan kedalam bagian-bagian atau mata pelajaran dengan 
penelaah serta menghubungkan antara bagian untuk memperoleh 
pengetahuan dan pemahaman secara keseluruhan. Bahan pelajaran 
pada hakekatnya adalah isi dari mata pelajaran atau bidang studi 
yang diberikan pada peserta didik sesuai dengan kurikulum yang 
digunakan. 
Guru sebagai pengajar hendaknya harus dapat memilih materi 
mana yang akan diajarkan dan materi yang tidak perlu diajarkan, 
serta guru harus menguasai materi pembelajaran tersebut.  Menurut 
R. Ibrahim (1993:17), materi pelajaran perlu memperhatikan hal-
hal sebagai berikut: 
a) Menunjang tercpainya tujuan instruksional 
b) Sesuai dengan tingkat pendidikan dan pengembangan siswa 
pada umumnya  
c) Terorganisasi secara sistematis dan berkesinambungan  





3. Metode Pembelajaran 
Menurut Sukardi  (2008 : 47) mengemukakan metode 
mengajar adalah kesatuan langkah kerja yang dikembangkan oleh 
guru berdasarkan pertimbangan rasional tertentu yang masing-
masing jenis bercorak khas dan semuanya berguna untuk mencapai 
tujuan tertentu. Jenis-jenis metode pengajaran menurut Sukardi 
(2008 : 47) adalah sebagai berikut: 
a) Metode Ceramah Sebuah bentuk interaksi belajar mengajar 
yang di lakukan melalui penjelasan dan penuturan secara lisan 
dan guru terhadap sekelompok peserta diklat  
b) Metode Tanya Jawab Suatu metode dimana guru 
menggunakan/memberi pertanyaan kepada murid dan murid 
menjawab atau sebaliknya murid bertanya pada guru dan guru 
menjawab pertanyaan murid tersebut.  
c) Metode Diskusi Merupakan suatu metode pembelajaran yang 
mana guru memberi suatu persoalan (masalah) kepada murid 
dan para murid diberi kesempatan secara bersama-sama untuk 
memecahkan macalah dengan teman-temannya. 
d)  Metode Pemberian Tugas (resitasi) Merupakan bentuk 
interaksi belajar mengajar yang ditandai dengan adanya satu 
atau lebih tugas yang diberikan oleh guru dimana penyelesaian 
tugas tersebut dapat dilakukan secara perorangan atau 
kelompok sesuai dengan perintah guru.  
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e) Metode Demonstrasi dan Eksperimen Metode demonstrasi 
adalah metode dimana seorang guru memperlihatkan sesuatu 
proses kepada seluruh anak didiknya. 
Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
metode pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran dengan media video pembelajaran ini adalah 
metode demonstrasi dan eksperimen. Dimana guru 
memperlihatkan secara langsung kepada siswa atau 
mendemonstariskan media audio visual dengan harapan siswa 
bisa mengikuti apa yang telah disaksikan. 
4. Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang secara harfiah dapat diartikan 
sebagai perantara atau pengantar. Menurut Heinich, Molenda dan 
Russel (1990) diungkapkan bahwa media is chanel of 
communication. Drived from the Latin word for “between”, the 
term refers “to anything that carriers information between a 
source  abad a receivers. 
Rossi dan Breidle (1966), mengemukakan bahwa media 
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai 
untuk tujuan pendidikan,seperti radio, televisi, koran, buku, 
majalah, dan sebagainya. Menurut Rossi, alat-alat semacam radio 
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dan televisi kalau digunakan dan diprogramkan untuk pendidikan, 
maka merupakan media pemebelajaran. 
Agar seorang guru dalam menggunakan media pendidikan 
dapat efektif, setiap guru harus dapat memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pendidikn/pengajaran. 
Menurut Oemar Hamalik dalam Azhar Arsyad (2004:2) 
pengetahuan dan pemahaman tentang media pembelajaran 
meliputi: 
a) Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan 
proses belajar mengajar  
b) Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan  
c) Seluk-beluk proses belajar  
d) Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan  
e) Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran  
f) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan  
g) Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan  
h) Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran  
i) Usaha inovasi dalam media pendidikan. 
Menurut Seels & Richey (1994) yang dikutip Azhar Arsyad 
(2004:29) mengelompokkan media pembelajaran kedalam 4 
kelompok, yaitu : a).media hasil teknologi cetak, b) media hasil 
teknologi audio visual, c) media hasil teknologi yang berdasarkan 
komputer, d) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer. 
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Dalam penelitian ini media yang akan dikembangkan sebagai 
penunjang guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar 
yaitu media video untuk mengembangkan karakter disiplin siswa 
yang bisa membantu guru untuk lebih mudah dalam mengajar. 
5. Evaluasi Pembelajaran  
Dalam perencanaan dan desain sistem pembelajaran, rancangan 
evaluasi merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangakan. 
Hal ini disebabkan melalui evaluasi yang tepat. Kita dapat 
menentukan efektivitas program dan keberhasilan siswa 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga informasi dari 
kegiatan evaluasi seorang desainer pembelajaran dapat megambil 
keputusan apakah program pemeblajaran yang dirancangnya perlu 
diperbaiki atau tidak, bagian-bagian mana yang dianggap memiliki 
kelemahan sehingga perlu diperbaiki. 
Pengertian evaluasi menurut Guba dan Lincoln (Hamid Hasan, 
1988) mendevinisikan evaluasi itu merupakn proses memeberikan 
pertimbangan mengenai nilai dan arati sesuatu yang 
dipertimbangkan (evaluation). Sesuatu yang dipertimbangkan bisa 
berupa orang, benda, kegiatan, keadaan, atau sesuatu kesatuan 
tertentu. 
Dari konsep diatas, ada dua hal yang menjadi karakteristik 
evaluasi yaitu evaluasi merupakan suatu proses dan evaluasi 
berhubungan dengan pemberian nilai.  Media video yang 
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dikembangkan pada penelitian ini akan dievaluasi oleh ahli materi, 
ahli media dan pengguna (siswa) supaya bisa mengetahui sebatas 
mana media video untuk mengembangkan karakter disiplin siswa 
bisa layak atau tidak digunakan pada proses pembelajaran 
selanjutanya. 
6. Tenaga Pendidik (Guru) 
Menurut Uzer Usman (1993:60) proses pembelajaran dapat 
memberikan hasil seperti yang diinginkan maka baik guru maupun 
peserta didik harus memiliki kesiapan sikap, kemauan, dan 
keterampilan yang mendukung proses pembelajaran tadi. 
Guru dalam mengajar membutuhkan pengetahuan, metode, dan 
kecakapan dasar lainnya untuk menunjang keberhasilan proses 
mengajarnya. Interaksi dalam belajar mengajar dengan peserta 
didik membutuhkan seorang guru untuk menentukan keberhasilan 
pembelajaran tersebut. Tergantung pada bagaimana guru dapat 
memanfaatkan komponen pembelajaran yang ada.  
Menurut Winarno Surahmad (1996:61) empat kecakapan serta 
pengetahuan dasar yang harus dimiliki guru yaitu : 
a) Guru harus mengenal setiap murid yang dipercayakan 
kepadanya baik mengenai sifat, kebutuhan, minat, pribadi, 
serta aspirasi dari setiap murid tersebut. 
b) Guru harus memiliki kecapakan memberikan bimbingan 
disamping bimbingan yang berpusat pada kecakapan  
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intelektual, guru perlu memiliki pengetahuan tentang 
perkembangan setiap anak didiknya baik perkembangan 
emosi, minat, kecakapan khusus, maupun prestasi skolastik, 
fisik, dan social sehingga guru dapat membangun sebuah 
rencana atas dasar  pengetahuan itu akan membuat siswa 
benar-benar mengalami pendidikan yang menyeluruh dan 
integral.  
c) Guru harus memiliki dasar pengetahuan yang luas tentang 
tujuan pendidikan di Indonesia pada umumnya. Pengetahuan 
itu akan memberikan arah pada perkembangan muridnya 
sehingga akan memudahkan guru memahami kebutuhan 
murid-muridnya.  
d) Guru harus memiliki kebutuhan yang bulat dan baru mengenai 
ilmu yang dipelajarinya, agar apa yang dikerjakan bermanfaat 
dalam tujuan hidup yang nyata bagi masyarakat atau individu, 
sebab perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
akibatnya dalam hidup manusia cepat sekali usang diganti 
dengan yang baru. 
e) Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
merupakan bagian yang penting dalam proses pembelajaran, 
guru tidak hanya dituntut untuk memiliki kecakapan 
intelektual namun juga kecapakan emosi, dan minat serta 
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memiliki pengetahuan yang luas dan valid agar siswa 
termotivasi untuk belajar. 
2. Pembelajaran Sebagai Sistem 
a. Definisi 
Sistem adalah kesatuan yang terdiri dari komponen-komponen 
yang terpadu dan berproses untuk mencapai tujuan (Gordon, 1990; 
Puxty, 1990). Bagian suatu sistem yang melaksanakan suatu fungsi 
untuk menunjang usaha pencapaian tujuan disebut komponen. Dengan 
demikian sistem terdiri dari komponen-komponen yang masing-
masing komponen mempunyai fungsi khusus. (Sadiman, dkk. 
2006:13). 
Pendekatan sistem pada mulanya digunakan di bidang teknik mesin 
(engineering) untuk merancang sistem-sistem elektronik, mekanik dan 
militer. Kemudian pendekatan sistem melibatkan sistem manusia 
mesin, dan selanjutnya dilaksanakan dalam bidang keorganisasian dan 
manajemen. Pada akhir tahun 1950 dan awal 1960-an mulai diterapkan 
dalam bidang pendidikan dan pelatihan. (Hamalik, 2002:4) 
Pendekatan sistem yang diterapkan dalam pembelajaran bukan saja 
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi 
juga sesuai dengan perkembangan dalam psikologi belajar sistematik, 
yang dilandasi dengan prinsip-prinsip psikologi behavioristik dan 
humanistik. Aspek-aspek pendekatan sistem pembelajaran, meliputi 
aspek filosofis dan aspek proses. Aspek filosofis ialah pandangan 
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hidup yang melandasi sikap si perancang, sistem yang terarah pada 
kenyataan. Sedangkan aspek proses ialah suatu proses dan suatu 
perangkat alat konseptual. 
Pendidikan sesungguhnya merupakan suatu sistem yang dibentuk 
untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem menurut Syafaruddin dan 
Nasution (2005:41) adalah: “seperangkat komponen yang saling 
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu”. Hal senada juga 
diungkapkan oleh Salisbury (2002:23) bahwa Sistem adalah 
sekelompok bagian-bagian yang bekerja sama sebagai satu kesatuan 
fungsi. Kualitas dan sifat dasar dari setiap bagian dapat dilihat dalam 
hubungannya dengan keseluruhan sistem. Setiap bagian hanya dapat 
dipahami dengan memperhatikan pada bagaimana bagian itu berfungsi 
dalam hubungan kedalam kebulatan suatu sistem. Sementara Johnson, 
dkk (2007:4) mengemukakan definisi system sebagai: ”suatu susunan 
elemen-elemen yang saling berhubungan”. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari para ahli di atas, adalah 
bahwa system dibentuk oleh komponen-komponen tertentu. 
Komponen-komponen ini saling berinteraksi, berketergantungan atau 
berhubungan satu sama lain. Oleh karena itu agar tujuan organisasi 
tercapai dengan baik, maka komponen-komponen system ini harus 
bekerja dengan baik pula. 
Syafaruddin dan Nasution (2005:43) mengemukakan bahwa : 
”proses suatu system dimulai dari input (masukan) kemudian diproses 
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dengan berbagai aktivitas dengan menggunakan teknik dan prosedur, 
dan selanjutnya menghasilkan  output  (keluaran), yang akan dipakai 
oleh masyarakat lingkungannya” 
Pola pendekatan sistem pembelajaran, menurut Oemar Hamalik 
(2002:52), melalui langkah-langkah sebagai berikut: (1) identifikasi 
kebutuhan pendidikan (merumuskan masalah); (2) analisis kebutuhan 
untuk mentransfomasikan menjadi tujuan pembelajaran (analisis 
masalah); (3) merancang metode dan materi pembelajaran 
(pengembangan suatu pemecahan); (4) pelaksanaan pembelajaran 
(eksperimental); dan (5) menilai dan merevisi. 
Dari uraian di atas, dapat di rumuskan bahwa untuk mencapai 
pembelajaran efektif dan efisien dibutuhkan pengelolaan komponen 
pembelajaran secara baik. Dalam pendekatan sistem bahwasanya untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal harus didukung 
dengan komponen pembelajaran yang baik, yang meliputi tujuan, 
siswa, guru, metode, media, sarana, lingkungan pembelajaran dan 
evaluasi. 
Masing-masing komponen memberikan pengaruh terhadap 
keberhasilan pembelajaran. Akan tetapi dari beberapa komponen-
komponen tersebut guru dan media merupakan komponen terpenting 
dalam pembelajaran, guru yang bersifat dinamis sehingga dapat 
mengelola dan menggerakkan komponen-komponen yang lain seperti 
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dalam mengelola sebuah media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
B. Video PembelajaranKarakter Disiplin 
a. Pengertian Video Pembelajaran 
Menurut Cheppy Riyana (2007) media video pembelajaran adalah 
media yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan 
pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi 
pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi 
pembelajaran. Video merupakan bahan pembelajaran tampak dengar 
(audio visual) yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-
pesan/materi pelajaran. Dikatakan tampak dengar kerena unsur dengar 
(audio) dan unsur visual/video (tampak) dapat disajikan serentak. 
Video yaitu bahan pembelajaran yang dikemas melalaui pita video 
dan dapat dilihat melalui video/VCD player yang dihubungkan ke 
monitor televisi (Sungkono 2003:65). Media video pembelajaran dapat 
digolongkan kedalam jenis media audio visual aids (AVA) atau media 
yang dapat dilihat dan didengar. Biasanya media ini disimpan dalam 
bentuk piringan atau pita. Media VCD adalah media dengan sistem 
penyimpanan dan perekam video dimana signal audio visual direkam 
pada disk plastic bukan pada pita magnetic (Arsyad 2004:36). 
Media video, menurut Daryanto (2010: 88), adalah segala sesuatu 
yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar 
bergerak secara sekunsial. Arif Sadiman (2009: 74) mendefinisikan 
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video sebagai salah satu media audio visual yang menampilkan gerak. 
Pesan yang disampaikan bisa bersifat fakta (kejadian/ peristiwa penting, 
berita) maupun fiktif (seperti cerita), bisa bersifat informal, edukatif 
maupun instruksional.  
Dari berbagai makna yang sudah disampaikan oleh berbagai tokoh 
bisa ditarik kesimpulan bahwa video pembelajaran adalah segala sesuatu 
dimana terdapat unsur audio dan video didalamnya yang bisa 
ditayangkan melalui media pendukung. Video pembelajaran adalah 
segala sesuatu dimana terdapat unsur audio dan visual didalamnya yang 
dapat menunjang suatu pembelajaran. Berdasarkan beberapa pengertian 
menurut beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa video 
merupakan salah satu jenis media audio-visual dan dapat 
menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara 
alamiah atau suara yang sesuai. Video menyajikan informasi, 
memaparkan proses, menjelaskan konsep, mengajarkan keterampilan, 
menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap. 
Menurut Sharon E. Smaldino dkk (2011: 405), video bisa masuk 
dalam ranah kognitif, afektif dan motorik. Dalam ranah kognitif, para 
siswa mengamati reka ulang dramatis dari kejadian yang lebih 
belakangan. Dalam ranah ini video pembelajaran dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa yang melihatnya dengan memperhatikan materi yang 
ada. Siswa akan lebih tertarik belajar menggunakan media yang jarang 
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mereka temui seperti video pembelajaran karena menyajikan banyak hal 
yang berbeda seperti menampilkan gambar dan suara.  
 Dalam ranah afektif ketika terdapat salah satu unsur dari emosi 
atau keinginan untuk belajar afektif, video biasanya bekerja dengan baik. 
Dalam video pembelajaran dengan menggunakan pemeran atau model 
yang mempunyai sifat-sifat khusus maka akan mempengaruhi sikap dari 
penonton. Video juga bisa menjadikan sebuah acuan atau inspirasi 
terhadap penontonnya apabila cerita yang terkandung di dalamnya 
benar-benar inspiratif sehingga menimbulkan perasaan yang berbeda 
saat menonton video tersebut.  Karena potensinya yang besar untuk 
dampak emosional, video bisa bermanfaat dalam membentuk sikap 
personal dan sosial. Untuk itu media video untuk mengembangkan 
karakter disiplin siswa  sangat bisa memberikan efek yang sangat besar 
kepada siswa dalam ranah afektifnya, karena video ini disesain dengan 
cerita yang tokohnya sesuai dengan umur dan tingkat pendidikan siswa. 
Dalam ranah kemampuan motorik video sangat hebat untuk 
menampilkan bagaimana sesuatu bekerja, contohnya adalah ketika ada 
tayangan video yang menampilkan proses bagaimana cara membuat 
layang-layang, maka siswa bisa melihatnya dan sambil mempraktikkan 
apa yang mereka lihat di video tersebut. Pertunjukan kemampuan 
motorik bisa dengan mudah dilihat melalui media ketimbang dalam 
kehidupan nyata. Dalam penggunaannya pun video bisa diulang-ulang 
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jadi apabila video tersebut dirasa terlalu cepat dan sulit untuk memahami 
maka bisa untuk dimainkan kembali.  
b. Tujuan 
Menurut Cheppy Riyana (2007:6) media video pembelajaran 
sebagai bahan ajar bertujuan untuk : 
1) Memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan agar tidak 
terlalu verbalistis 
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera peserta didik 
maupun instruktur 
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi. 
c. Karakteristik Media Video Pembelajaran 
Menurut Cheppy Riyana (2007:8-11) untuk menghasilkan video 
pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan efektivitas 
penggunanya maka pengembangan video pembelajaran harus 
memperhatikan karakteristik dan kriterianya. Karakteristik video 
pembelajaran yaitu: 
1) Clarity  of Massage (kejalasan pesan) 
Dengan media video siswa dapat memahami pesan pembelajaran 
secara lebih bermakna dan informasi dapat diterima secara utuh 
sehingga dengan sendirinya informasi akan tersimpan dalam 
memory jangka panjang dan bersifat retensi. 
2) Stand Alone (berdiri sendiri). 
Video yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar 
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lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan 
ajar lain. 
3) Video yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar lain 
atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain.   
4) User Friendly (bersahabat/akrab dengan pemakainya). 
Media video menggunakan bahasa yang sedehana, mudah 
dimengerti, dan menggunakan bahasa yang umum. Paparan 
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, 
mengakses sesuai dengan keinginan.  
5) Representasi Isi 
Materi harus benar-benar representatif, misalnya materi simulasi 
atau demonstrasi. Pada dasarnya materi pelajaran baik sosial 
maupun sain dapat dibuat menjadi media video. 
6) Visualisasi dengan media 
Materi dikemas secara multimedia terdapat didalamnya teks, 
animasi, sound, dan video sesuai tuntutan materi. Materi-materi 
yang digunakan bersifat aplikatif, berproses, sulit terjangkau 
berbahaya apabila langsung dipraktikkan, memiliki tingkat 






7) Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi 
Tampilan berupa grafis media video dibuat dengan teknologi 
rakayasa digital dengan resolusi tinggi tetapi support untuk setiap 
spech sistem komputer. 
8) Dapat digunakan secara klasikal atau individual 
Video pembelajaran dapat digunakan oleh para siswa secara 
individual, tidak hanya dalam setting sekolah, tetapi juga dirumah. 
Dapat pula digunakan secara klasikal dengan jumlah siswa 
maksimal 50 orang bisa dapat dipandu oleh guru atau cukup 
mendengarkan uraian narasi dari narator yang telah tersedia dalam 
program. 
Sedangkan karakteristik media video pembelajaran lainnya 
menurut Cheppy Riyana (2007:7) adalah sebagai berikut: 
1) Televisi/video mampu membesarkan objek yang kecil terlalu kecil 
bahkan tidak dapat dilihat secara kasat mata/mata telanjang.  
2) Dengan teknik editting objek yang dihasilkan dengan 
pengambilan gambar oleh kamera dapat diperbanyak (cloning). 
3) Televisi/video juga mampu memanupulasi tampilan gambar, 
sesekali objek perlu diberikan manipulasi tertentu sesuai dengan 
tuntutan pesan yang ingin disampaikan sebagai contoh objek-
objek yang terjadi pada masa lampau dapat dimanipulasi 
digabungkan dengan masa sekarang. 
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4) Televisi/video mampu membuat objek menjadi still picture 
artinya gambar/objek yang ditampilkan dapat disimpan dalam 
durasi tertentu dalam keadaan diam. 
5) Daya tarik yang luar biasa televisi/video mampu mempertahankan 
perhatian siswa/audience yang melihat televisi/video dengan baik 
dibandingkan dengan mendengarkan saja yang hanya mampu 
bertahan dalam waktu 25-30 menit saja.  
6) Televisi/video mampu menampilkan objek gambar dan informasi 
yang paling baru, hangat dan actual (immediacy) atau kekinian. 
Sedangkan karakteristik media video pembelajaran menurut Azhar 
Arsyad  (2004: 37-52) adalah sebagai berikut: 
1) Dapat disimpan dan digunakan berulang kali. 
2) Harus memiliki teknik khusus, untuk pengaturan urutan baik 
dalam hal penyajian maupun penyimpanan. 
3) Pengoperasiannya relatif mudah 
4) Dapat menyajikan peristiwa masa lalu atau peristiwa di tempat 
lain. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Media Video Pembelajaran 
Arif S. Sadiman (2006:74) menjelaskan beberapa kelebihan video antara 
lain: 
1) Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari 
rangsangan luar lainya. 
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2) Dengan video sejumlah penonton dapat memperoleh informasi dari 
ahli/spesialis. 
3) Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan sebelumnya dengan cara 
direkam, sehingga saat mengajar guru dapat memusatkan perhatian 
anak pada penyajianya. 
4) Menghemat waktu, karena hasil rekaman dapat diputar berulang kali. 
5) Keras lemahnya suara dapat diatur dan disesuaikan. 
6) Guru dapat mengatur dimana video dapat dihentikan dan diputar 
lanjut, kontrol sepenuhnya ada ditangan guru. 
7) Menggunakan video tidak memerlukan ruangan yang gelap pada saat 
menyajikan tayangan tersebut. 
Sedangkan menurut smaldino, dkk (2008:310), video merupakan 
media yang cocok untuk berbagai ilmu pembelajaran seperti kelas, 
kelompok kecil, bahkan satu orang siswa sekalipun. Hal ini tidak dapat 
dilepaskan dari kondisi para siswa saat ini yang tumbuh berkembang 
dalam dekapan budaya televisi, dimana paling tidak setiap 30 menit 
menanayangkan program yang berbeda.  
Kelebihan-kelebihan yang terdapat pada video menjadikan sangat 
sesuai digunakan untuk tujuan pembelajaran. Kelebihan video 






1) Unsur Multimedia 
Video adalah salah satu media pembelajaran yang cukup berkesan 
untuk digunakan dalam pembelajaran karena video menggabungkan 
secara baik unsur multimedia. Multimedia pembelajaran adalah 
media pemeblajaran yang didalamnya terdapat perpaduan 
(kombinasi) berbagai bentuk elemen informasi, seperti teks, grafik, 
animasi, video, intraktif maupun suara. Dalam video pembelajaran 
untuk mengembangkan karakter disipilin siswa ini pun terdapat 
unsur diatas sehingga bisa menarik perhatian dan semangat siswa 
untuk melihat tayangan video pembelajaran tersebut. 
2) Memudahkan Pencapaian Pembelajaran  
Video yang dibuat dengan sistematis dan diberi perpaduan warna 
dan dibuat semenarik mungkin tentunya akan menimbulkan daya 
imajinasi dan daya ingat yang kuat bagi siswa. Dalam video 
pembelajaran ini dibuat dengan berbagai kombinasi warna yang 
menarik dengan penyajian yang sistematis maka siswa akan bisa 
belajar dengan lebih baik dan mudah mengingat materi yang telah 
disampaikan didalam video pembelajaran. 
3) Meningkatkan Kemahiran Dan Pengalaman Belajar  
Video pembelajaran tentunya akan meningkatkan kemahiran dan 
pengalaman belajar bagi siswa. Penggunaan video pembelajaran 
dapat meningkatkan kemampuan visual siswa. Siswa dapat 
menginterprestsikan simbol-simbol visual secara tepat dan belajar 
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berinteraksi dan memberi respon selaras dengan pesan-pesan yang 
diperoleh mereka sehingga siswa dapat meningkatkan pemahaman 
konsep dan pengalaman belajar menggunakan video pembelajaran 
untuk mengembangakan karakter disiplin siswa.  
4) Menjadikan Pengajar Lebih Santai Dalam Pembalajaran 
Guru tidak perlu dominan dan menjadi pusat perhatian dalam 
pembelajaran menggunakan video pembelajaran untuk 
mengembangkan karakter disiplin siswa, karena video pembelajaran 
ini akan dibuat dengan sebuah kisah nyata dalam kehidupan seorang 
siswa yang disertai dengan bagaimana guru memberikan 
motivasisiswanya, sehingga guru tidak perlu mengulang 
menjelaskan lagi apa yang telah disampaikan dalam video. 
Selain memiliki kelebihan video pembelajaran juga memiliki 
beberapa kelemahan menurut Hujair A.H Sanaky (2009:109) :  
a) Pengadaanya memerlukan biaya mahal 
b) Tergantung pada energi listrik, sehingga tidak dapat 
dihidupakan di segala tempat 
c) Sifat komunikasi searah, sehingga kurang dapat memberi 
peluang untuk terjadinya umpan balik 
d) Mudah tergoda untuk menayangkan kaset VCD yang bersifat 
hiburan sehingga suasana belajar akan terganggu 




a) Pengadaan video umumnya memerlukan biaya yang mahal dan 
waktu yang banyak 
b) Pada saat video dipertunjukan, gambar-gambar bergerak terus 
sehingga tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang 
ingin disampaikan video tersebut 
c) Video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan 
tujuan belajar yang diinginkan kecuali video itu dirancang dan 
diproduksi khusus  untuk kebutuhan sendiri. 
e. Kriteria Media Video 
Menurut Cheppy Riyana (2007:11-14) pengembangan dan 
pembuatan video pembelajaran harus mempertimbangkan kriteria 
sebagai berikut: 
1) Tipe Materi 
Media video cocok untuk materi pelajaran yang bersifat 
menggambarkan suatu proses tertentu, sebuah alur demonstrasi, 
sebuah konsep atau mendeskripsikan sesuatu. Misalnya bagaimana 
membuat cake yang benar, bagaimana membuat pola pakaian, proses 
metabolisme tubuh, dan lain-lain. 
2) Durasi waktu  
Media video memiliki durasi yang lebih singkat yaitu sekitar 20-40 
menit, berbeda dengan film yang pada umumnya berdurasi antara 2-
3,5 jam.  Mengingat kemampuan daya ingat dan kemampuan 
berkonstentrasi manusia yang cukup terbatas antara 15-20 menit, 
34 
 
menjadikan media video pembelajaran mampu memberikan 
keunggulan dibandingkan dengan film.  
3) Format Sajian Video  
Film pada umumnya disajikan dengan format dialog dengan unsur 
dramatiknya yang lebih banyak. Film lepas banyak bersifat 
imaginatif dan kurang ilmiah. Hal ini berbeda dengan kebutuhan 
sajian untuk video pembelajaran yang mengutamakan kejelasan dan 
penguasaan materi. Format video yang cocok untuk pembelajaran 
diantaranya: naratif (narator),  wawancara, presenter, format 
gabungan. 
4) Ketentuan Teknis 
Menurut Cheppy Riyana (2007:13) media video tidak terlepas dari 
aspek teknis yaitu kamera, teknik pengambilan gambar, teknik 
pencahayaan, editting, dan suara. Pembelajaran lebih menekankan 
pada kejelasan pesan, dengan demikian, sajian-sajian yang 
komunikatif perlu dukungan teknis. Misalnya: 
a) Gunakan pengambilan dengan teknik zoom atau extrem close up 
untuk menunjukan objek secara detail. 
b) Gunakan teknik out of focus atau in focus dengan pengaturan def 
of file untuk membentuk image focus of interest atau 
mefokuskan objek yang dikehendaki dengan membuat sama 
(blur) objek yang lainnya.  
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c) Pengaturan proferty yang sesuai dengan kebutuhan, dalam hal 
ini perlu menghilangkan objek-objek yang tidak berkaitan 
dengan pesan yang disampaikan. Jika terlalu banyak objek akan 
mengganggu dan mengkaburkan objek.  
d) Penggunaan tulisan (text) dibuat dengan ukuran yang 
proporsional. Jika memungkinkan dibuat dengan ukuran yang 
lebih besar, semakin besar maka akan semakin jelas. Jika text 
dibuat animasi, atur agar animasi text tersebut dengan speed 
yang tepat dan tidak terlampau diulang-ulang secara berlebihan.  
5) Penggunaan Musik dan Sound Effect 
Beberapa ketentuan tentang music dan sound effect menurut 
Cheppy Riyana (2007:14):  
a) Musik untuk pengiring suara sebaiknya dengan intensitas 
volume yang lemah (soft) sehingga tidak mengganggu sajian 
visual dan narator.  
b) Musik yang digunakan sebagai background sebaiknya musik 
instrumen.  
c) Hindari musik dengan lagu yang populer atau sudah akrab 
ditelinga siswa. 
d) Menggunakan sound effect untuk menambah suasana dan 
melengkapi sajian visual dan menambah kesan lebih baik.  
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Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penambahan musik 
dalam media video akan mampu menarik perhatian siswa untuk 
memyimak pelajaan yang diberikan.  
f. Prosedur Pengembangan Video Pembelajaran 
1) Kerangka (out line) media video  
a) Pendahuluan  
b) Tayangan pembuka 
c) Pengantar 
d) Isi video 
e) Penutup(closing) 
Pada sajian pendahuluan perlu disajikan pengantar mengapa materi 
itu penting, bagaimana kaitan dengan materi-materi lainnya. Hal yang 
penting juga adalah sajian tujuan pembuatan perlu ditayangkan untuk 
memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih lanjut.  
Kegiatan inti berisi uraian materi yang lengkap hal ini dilengkapi 
dengan uraian contoh, simulasi dan demonstrasi atau peragaan. 
Kuantitas durasi waktu yang tersedia selama video tersebut 
berlangsung banyak terdapat pada kegiataan inti atau isi. 
Kegiatan penutup diisi dengan kesimpulan atau rangkuman dan 
juga kegiataan lanjut dari sajian video tersebut yang harus 





2) Keterlibatan Tim 
Pengembangan video pembelajaran merupakan kegiatan yang 
melibatkan beberapa keahlian/keterampilan (Course Team Aproach) 
yang secara sinergi menghasilkan produk media video, sesuai dengan 
kebutuhan rancangan tersebut. Secara umum pembuatan suatu video 
membutuhkan kemampuan/keterampilan pada bidang-bidang sebagai 
berikut: 
a) Ahli Substansi (subject matter expert) 
Yaitu orang yang menguasai materi kompetensi dan 
bertanggung jawab menulis scrift (naskah) materi. 
b) Ahli Media Instruksional (Media Spesialis) 
Yaitu orang yang merancang dan mengembangkan spesifikasi 
media (teks, grafis, animasi, dan audio) yang sesuai dengan 
materi yang sedang dikembangkan. 
c) Ahli Metode Instruksional (Instructional Methods Spesialis) 
Yaitu orang yang memiliki kemampuan merancang dan 
menetapkan metode yang tepat sesuai dengan materi 
pembelajaran yang dikembangkan. 
d) Sutradara 
Yaitu orang yang bertanggung jawab secara konsep dan teknis 
terhadap jalannya kegiatan produksi. Baik buruknya hasil video 
tergantung peran sutradara. 
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e) Ahli Komputer Edtting Video dan Desain Grafis (Computer 
Graphics  Specialist) 
Yaitu orang yang memiliki kemampuan mengedit video 
menyusunnya sehingga menjadi sajian yang utuh juga bertugas 
merancang, menetapkan, dan membuat grafis yang tepat untuk 
materi pembelajaran yang dikembangkan.  
f) Sound Director 
Yaitu orang yang bertanggung jawab untuk menghasilkan 
kualitas suara yang baik, termasuk pemilihan musik. Dalam 
video pembelajaran, sound amat berperan karena pesan 
pembelajaran didominasi oleh visual dan suara. Suara cukup 
berpengaruh terhadap kualitas video. Cheppy Riyana (2007:17-
20). 
g. Pengembangan Naskah Video Pembelajaran  
Menurut Daryanto (2010:104-106) langkah-langkah umum yang 
lazim ditempuh dalam mebuat naskah video pembelajaran adalah: 
1) Tentukan ide  
Ide yang baik biasanya timbul dari adanya masalah. Masalah dapat 
dirumuskan sebagai kesenjangan antara kenyataan yang ada dengan 
apa yang seharusnya ada.  
2) Rumuskan tujuan 
Rumusan tujuan yang dimaksud disini adalah rumusan mengenai 
kompetensi seperti apa yang diharapkan oleh kita, sehingga setelah 
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menonton program ini siswa benar-benar menguasai kompetensi 
yang kita harapkan tadi. Selain itu kita perlu menentukan sasarannya 
siapa. 
3) Melakukan survey 
Survey ini dilakukan dengan maksud untuk mengumpulkan informasi 
dan bahan-bahan yang dapat mendukung program akan dibuat.  
4) Buat garis besar isi 
Bahan/informasi/data yang sudah terkumpul melalui survey tentu 
harus berkaitan erat dengan tujuan yang sudah dirumuskan. Dengan 
kata lain, bahan-bahan yang akan disajikan melalui program kita 
harus dapat mendukung tercapainya tujuan yang sudah dirumuskan. 
Untuk itu susunlah bahan-bahan tersebut dalam bentuk out-line 
(garis besar). Tentunya dengan memperhatikan siapa sasaran kita, 
bagaimana karakteristik mereka, kemampuan apa yang sudah dan 
belum dimiliki mereka.  
5) Buat sinposis    
Sinopsis ialah ikhtisar cerita yang menggambarkan isi program 
secara ringkas dan masih bersifat secara umum.   
6) Buat treatment 
Treatment adalah pengembangan lebih jauh dari sinopsis yang sudah 
disusun sebelumnya. Berbeda dengan sinopsis yang penuturannya 
masih bersifat literature. Treatment disusun lebih mendekati 
rangkaian adegan film. Rangkaian adegan lebih terlihat secara 
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kronologis atau urutan kejadiannya lebih terlihat secara jelas, dengan 
begitu orang yang membaca treatment kita sudah bisa 
membayangkan secara global visualisasi yang akan tampak dalam 
program.   
7) Buat storyboard 
Storyboard sebaiknya dibuat secara lembar per lembar, dimana 
perlembarnya berisi satu scene dan setting, namun bagi yang masih 
amatir, dalam setiap lembarnya bisa diisi dengan 2 sampai 3 
scene/setting. Story board ini didalamnya memuat unsur-unsur visual 
maupun audio, juga istilah-istilah yang terdapat dalam video.  
8) Menulis naskah  
Naskah pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan storyboard. 
Bedanya ialah bahwa urutan penyajian visualisasi maupun audionya 
sudah pasti dan penuturannya sudah bersifat lebih rinci. Ada 
beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam menulis naskah 
yaitu : 
a) Pergunakan gaya bahasa percakapan sehari-hari bukan gaya 
bahasa sastra. 
b) Kalimat harus jelas, singkat dan infomatif. 
c) Pergunakan perbendaharaan kata yang sesuai dengan latar 
belakang audiens.  




a) Lihat indikator atau materi yang akan disajikan 
b) Pilih format sajian sesuai karakteristik materi yang disajikan 
(misal:  game, kuis, dan lain-lain) 
c) Bumper tune dibuat tiga demensi yang mewakili identitas 
program 
d) Teaser (pembuka) berupa adegan yang menggambarkan materi 
yang akan dibahas atau montage shot (cuplikan gambar) dan 
bisa juga dalam bentuk komedi atau tragedi untuk menarik 
perhatian penonton.  
e) Isi bagian visual dengan perintah deskripsi atau gunakan istilah 
teknis pertelevisian 
f) Utamakan visual gerak, berwarna, kalau bisa tiga demensi, dan 
detail 
g) Sesuai narasi 
h) Penulisan caption harus sesuai kaidah bahasa dan singkat, tidak 
lebih dari lima baris 
i) Sajikan materi dengan menarik, jelas, dan mudah diingat oleh 
penonton 
j) Repetisi atau pengulangan tidak sama persis dengan sajian 
materi 
k) Latihan dibuat dalam bentuk soal tertutup (pilihan ganda), 
sebagai bentuk penguat sajian materi 
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l) Kolom audio diberi musik, sound effect, dialog, presenter, 
direct sound, embience, narator sesuai kebutuhan. Audio 
sebagai penguat atau penjelasan visual yang masih belum jelas. 
m) Narasi sebaiknya tidak menggurui, dialog disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi, kalau presenter sebaiknya komunikatif, 
singkat dan lain-lain. 
h. Penggunaan Media Video di Kelas 
Ada 2 macam video sebagai pembelajaran. Pertama, video yang 
sengaja dibuat atau didesain untuk pembelajaran. Video ini dapat 
menggantikan guru dalam mengajar. Video ini bersifat interaktif 
terhadap siswa. Hal inilah yang menjadikan video ini bisa menggantikan 
peran guru dalam mengajar. Video semacam ini bisa disebut sebagai 
“video pembelajaran”. Guru yang menggunakan media video 
pembelajaran semacam ini dapat menghemat energi untuk menjelaskan 
suatu materi kepada siswa secara lisan. Peran guru ketika memilih 
menggunakan media pembelajaran ini hanyalah mendampingi siswa, dan 
lebih bisa berperan sebagai fasilitator. Selain dilengkapi dengan materi, 
video pembelajaran juga dilengkapi dengan soal evaluasi, kunci 
jawaban, dan lain sebagainya sesuai dengan kreatifitas yang 
membuatnya. Biasanya satu video berisi satu pokok bahasan. Kedua, 
video yang tidak didesain untuk pembelajaran, namun dapat digunakan 
atau dimanfaatkan untuk menjelaskan sesuatu hal yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Misalnya video tari-tarian daerah. Dengan menggunakan 
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video ini siswa dapat melihat secara jelas bagaimana model sebuah 
tarian. Contoh lain adalah video terjadinya metamorfosis kupu-kupu. 
Materi ini untuk siswa SD agak sulit untuk diterima karena merupakan  
sebuah “proses”, apalagi jika disampaikan hanya dengan ceramah saja, 
sehingga terkesan abstrak bagi siswa. Dengan video pembelajaran 
karakter disiplin ini dapat ditampilkan, selain menarik perhatian siswa, 
dapat menjadikan siswa melihat prosesnya secara lebih detail dan 
konkret dibandingkan hanya menggunakan media gambar saja. 
Penggunaan video ini juga dapat mengaktifkan daya kreatifitas siswa, 
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan kritis siswa serta menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Hanya saja media video seperti 
ini membutuhkan penjelasan dan pengarahan lebih lanjut dari guru, 
karena video ini bukan video yang interaktif. Oleh karena itu 
penggunaan media video ini memerlukanketerampilan guru, agar dapat 
tercapai dengan baik 
Menurut Cynthia Sparks (2000), dalam menggunakan video guru 
perlu memperhatikan gagasan sebagai berikut : 
1) Pratinjau setiap program pertama. Guru harus menentukan video 
yang sesuai dengan pelajaran. Pilihlah video yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dan akan melibatkan siswa dalam 
pembelajaran. Perhatikan pula apakah video tersebut mampu 
memotivasi siswa, memperkenalkan konsep baru, memperkuat 
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konsep yang telah dipelajari sebelumnya, ataumampu meningkatkan 
dan memperluas pengetahuan saat ini. 
2) Memberi fokus/alasan untuk dilihat. Berikan siswa sesuatu yang 
khususuntuk melihat atau mendengarkan segmen video. Hal ini 
akanmemfokuskan perhatian, mendorong keaktifan, dan 
memberikan siswatujuan atau alasan untuk dilihat. 
3) Segmen video. Video pembelajaran berisi sejumlah besar informasi, 
halini memungkinkan siswa lebih mudah memenuhi tujuan 
pembelajaran. 
4) Melakukan kegiatan pra dan pasca menonton yang akan 
mengintregasikan video ke dalam seluruh pelajaran struktur. 
Kegiatan pra menonton dapat melayani beberapa tujuan, yaitu 
memeriksa pengetahuan sebelumnya, memperkenalkan kosa kata 
yang diperlukan, dan menetapkan tahap untuk belajar baru. 
Kegiatan pasca menonton harus memungkinkan siswa untuk 
memperkuat, melihat, menerapkan, atau memperluas pengetahuan 
baru mereka. 
5) Guru dapat menghentikan sebentar video untuk diskusi singkat atau 
pertanyaan selama video. 
6) Gunakan remote kontrol. Remote kontrol memberikan fleksibilitas 
gerakan dan presentasi. Jangan lupa frame advance, hal ini 
memungkinkan untuk memajukan frame-video by frame. Ini adalah 
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fitur yang besar untuk digunakanmenunjukkan secara rinci 
peristiwa, seperti anak ayam keluar dari telur. 
Sehubungan dengan penggunaan media dalam kegiatan 
pembelajaran,guru perlu cermat dalam pemilihan dan atau penetapan 
media yang akandigunakan. Kecermatan dan ketepatan dalam 
pemilihan media akan menunjang efektivitas kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan. Disamping itukegiatan pembelajaran menjadi menarik 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, dan perhatian siswa 
menjadi terpusat kepada topik yang dibahas dalam kegiatan 
pembelajaran. Sebelum memutuskan untuk memanfaatkan media dalam 
kegiatan pembelajaran di kelasnya, sebaiknya guru melakukan seleksi 
terlebih dahulu terhadap media pembelajaran. Media pembelajaran 
mana yang sesuai yang akan digunakan untuk mendampingi dirinya 
dalam proses pembelajaran. Dalam pemilihan sebuah media khususnya 
media video, seorang guru tidak bisa menggunakan video secara asal-
asalan. Video yang dipilih harus sesuai dengan materi pembelajaran 
yang sesuai dengan kurikulum serta mengacu kepada silabus 
C. Pendidikan Karakter Disiplin 
a. Definisi  Karakter 
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berprilaku yang khas 
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik 
adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap 
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mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusanya. Karakter 
dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, 
tata krama, budaya, adat istiadat dan estetika.  
Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari 
baik dalam bersikap maupun bertindak. Warsono dkk. (2010) mengutip 
Jack Corley dan Thomas Phillip (2000) menyatakan : “karakter 
merupakan sikap dan kebiasaan seseorang yang memungkinkan dan 
mempermudah tindakan Moral. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter 
merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lain. Sebagai identitas atau jati diri  
suatu bangsa, karakter merupakan nilai dasar perilaku yang menjadi 
acaun tata nilai iteraksi antar manusia. Secara universal sebagai karakter 
dirumuskan sebagai nilai hidup bersama berdarkan atas pilar: 
Kedamaian, menghargai, kerja sama, kebebasan, kebahagiaan, kejujuran, 
kerendahan hati, kasih sayang, tanggung jawab, kesederhanaan, toleransi 
dan persatuan. 
Mengacu pada berbagai pengertian dan definisi karakter tersebut 
diatas, serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karakter, maka 
karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi 
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seorang, terbentuk baik karena faktor hereditas maupun pengaruh 
lingkungan, yang membedakanya dengan orang lain, serta diwujudkan 
dalam sikaf dan prilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Pendidikan Karakter 
Dalam pengertian yang sederhana pendidikan karakter adalah hal 
positip apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada karakter 
siswa yang diajarnya. Pendidikana karakter adalah upaya sadar dan 
sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarakan nilai-nilai 
kepada para siswanya (winton, 2010). Pendidikan karakter telah menjadi 
sebuah pergerakan pendidikan yang telah mendukung pengembangan 
sosial, pengembangan emosional dan pengembangan etik para siswa 
yang merupakan suatu upaya proaktif yang dilakukan baik oleh sekolah 
maupun pemerintah untuk membantuk siswa mengambangkan inti 
pokok dari nilai-nilai etik dan nilai-nilai kinerja, seperti kepedulian, 
kejujuran, kerajinan, fairness, keuletandan ketabahan, tanggung jawab, 
menghargai diri sendiri dan orang lain. 
Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai pendidikan 
yang mengembangakan karakter yang mulia  (good character) dari 
peserta didik dengan memperaktikan dan mengajarkan nilai-nilai moral 
dan pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan dengan 
sesama manusia maupun dalam hubungannya dengan tuhanya. Menurut 
Screnko (1997) pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai upaya yang 
sungguh-sunguh dengan cara mana ciri keperibadian positif 
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dikembangkan, didorong, dan diberdayakan melalui keteladanan, kajian 
(sejarah, dan biografi para pemikir besar), serta praktik emulsi  (usaha 
yang maksimal unyuk mewujudkan hikmah dari apa-apa yang diamati 
dan dipelajari). 
Selanjutnya juga ditulis oleh Arthur bahwa Anne Lockwood 
memerinci ada tiga proporsi sentral dalam pendidikan karakter. 
“Pertama, bahwa tujuan pendidikan moral dapat dikejar atau dicapai 
tidak semata-mata membiarkanya sekedar sebagai kurikulum 
tersembunyi yang tidak terkontrol, dan bahwa tujuan pendidikan 
karakter telah memiliki dukungan yang nyata dari masyarakat dan telah 
menjadi konsensus bersama. Kedua, bahwa tujuan-tujuan behavioral 
tersebut adalah bagian dari pendidikan karakter, dan ketiga, perilaku anti 
sosial sebagai bagian kehidupan anak-anak adalah sebagai hasil dari 
ketidakhadiran nilai-nilai dalam pendidikan”. 
Jadi, Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan 
kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter 
dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan karakter 
dimaknai sebagi pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, penedidikan 
moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan 
peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa 





c. Karakter Kedisiplinan 
Kata kedisiplinan berasal dari bahasa Latin yaitu discipulus, yang 
berarti mengajari atau mengikuti yang dihormati. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2007), menyatakan bahwa disiplin adalah:  
1) Tata tertib (di sekolah, di kantor, kemiliteran, dan sebagainya).  
2) Ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib.  
3) Bidang studi yang memiliki objek dan sistem tertentu.  
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban. Karena 
sudah menyatu dengannya, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan 
bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai beban, bahkan 
sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia tidak berbuat 
sebagaimana lazimnya (Prijodarminto, 2002).  
Menurut Ekosiswoyo dan Rachman (2000), kedisiplinan hakikatnya 
adalah sekumpulan tingkah laku individu maupun masyarakat yang 
mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang didukung oleh kesadaran 
untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian 
tujuan.   
Menurut Arikunto (1990), di dalam pembicaraan kedisiplinan 
dikenal dua istilah yang pengertiannya hampir sama tetapi 
pembentukannya secara berurutan. Kedua istilah itu adalah disiplin dan 
ketertiban, ada juga yang menggunakan istilah siasat dan ketertiban. 
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Ketertiban menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti 
peraturan dan tata tertib karena didorong oleh sesuatu dari luar 
misalnya karena ingin mendapat pujian dari atasan. Selanjutnya 
pengertian disiplin atau siasat menunjuk pada kepatuhan seseorang 
dalam mengikuti tata tertib karena didorong kesadaran yang ada pada 
kata hatinya (Arikunto, 1990).   
Kedisiplinan dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas / latihan 
yang dirancang karena dianggap perlu dilaksanakan untuk dapat 
mencapai sasaran tertentu (Sukadji, 2000). Kedisiplinan merupakan 
sikap atau perilaku yang menggambarkan kepatuhan kepada suatu 
aturan atau ketentuan. Kedisiplinan juga berarti suatu tuntutan bagi 
berlangsungnya kehidupan yang sama, teratur dan tertib,yang dijadikan 
syarat mutlak bagi berlangsungnya suatu kemajuan dan perubahan- 
perubahan ke arah yang lebih baik (Budiono, 2006).  
Santoso (2004) menyatakan bahwa kedisiplinan adalah sesuatu yang 
teratur, misalnya disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan berarti 
bekerja secara teratur. Kedisiplinan berkenaan dengan kepatuhan dan 
ketaatan seseorang atau kelompok orang terhadap norma-norma dan 
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak 
tertulis. Kedisiplinan dibentuk serta berkembang melalui latihan dan 
pendidikan sehingga terbentuk kesadaran dan keyakinan dalam dirinya 
untuk berbuat tanpa paksaan.  
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Kedisiplinan adalah suatu sikap yang mencerminkan ketaatan dan 
ketepatan terhadap aturan (Moenir, 1999). Kedisiplinan merupakan 
suatu sikap, perilaku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan 
organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis (Nitisemito, 1999).   
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan adalah suatu sikap dan perilaku yang mencerminkan 
ketaatan dan ketepatan terhadap peraturan, tata tertib,norma-norma 
yang berlaku,baik tertulis maupun yang tidak tertulis.  
a) Tujuan Kedisiplinan 
Gaustad (1992) mengemukakan bahwa kedisiplinan memiliki 2 
(dua) tujuan, yaitu memberi kenyamanan pada para siswa dan staf (guru) 
serta menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar. Subari (1994) 
berpendapat bahwa kedisiplinan mempunyai tujuan untuk penurutan 
terhadap suatu peraturan dengan kesadaran sendiri untuk terciptanya 
peraturan itu. Menurut Durkeim (1995), kedisiplinan mempunyai tujuan 
ganda yaitu mengembangkan suatu peraturan tertentu dalam tindak 
tanduk manusia dan memberinya suatu sasaran tertentu dan sekaligus 
membatasi cakrawalanya.  
Yahya (1992) berpendapat, tujuan kedisiplinan adalah 
perkembangan dari pengembangan diri sendiri dan pengarahan diri sendiri 
tanpa pengaruh atau kendali dari luar. Kedisiplinan adalah suatu latihan 
batin yang tercermin dalam tingkah laku yang bertujuan agar orang selalu 
patuh pada peraturan. Dengan adanya kedisiplinan diharapkan anak didik 
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mendisiplinkan diri dalam mentaati peraturan sekolah sehingga proses 
belajar mengajar berjalan dengan lancar dan memudahkan pencapaian 
tujuan pendidikan. Oleh karena itu, anak didik perlu dibimbing atau 
ditunjukkan mana perbuatan yang melanggar tata tertib dan mana 
perbuatan yang menunjang terlaksananya proses belajar mengajar dengan 
baik (Gordon, 1996).  
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
kedisiplinan adalah memberi kenyamanan pada para siswa dan staf (guru) 
serta menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar serta 
perkembangan dari pengembangan diri sendiri dan pengarahan diri sendiri 
tanpa pengaruh atau kendali dari luar. 
b) Fungsi Kedisiplinan 
a) Menata kehidupan bersama   
Kedisiplinan sekolah berguna untuk menyadarkan siswa bahwa 
dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara menaati dan 
mematuhi peraturan yang berlaku, sehingga tidak akan merugikan 
pihak lain dan hubungan dengan sesama menjadi baik dan lancar.   
b) Membangun kepribadian   
Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan. Disiplin yang diterapkan di masing-masing lingkungan 
tersebut memberi dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang baik. 
Oleh karena itu, dengan disiplin seseorang akan terbiasa mengikuti , 
mematuhi aturan yang berlaku dan kebiasaan itu lama kelamaan 
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masuk ke dalam dirinya serta berperan dalam membangun 
kepribadian yang baik.   
c) Melatih kepribadian   
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin 
terbentuk melalui latihan. Demikian juga dengan kepribadian yang 
tertib, teratur dan patuh perlu dibiasakan dan dilatih.   
d) Pemaksaan   
Kedisiplinan dapat terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari 
luar, misalnya ketika seorang siswa yang kurang disiplin masuk ke 
satu sekolah yang berdisiplin baik, terpaksa harus mematuhi tata tertib 
yang ada di sekolah tersebut.  
e) Hukuman   
Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan sanksi atau hukuman 
bagi yang melanggar tata tertib tersebut.   
f) Menciptakan lingkungan yang kondusif   
Kedisiplinan berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan 
pendidikan agar berjalan lancar dan memberi pengaruh bagi 
terciptanya sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang kondusif 
bagi kegiatan pembelajaran.   
c) Cara Terbentuknya Kedisiplinan 
Menurut Lembaga Ketahanan Nasional (1997), kedisiplinan dapat 
terjadi dengan cara:   
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a) Disiplin tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan harus 
ditumbuhkan, dikembangkan dan diterapkan dalam semua aspek 
menerapkan sanksi serta dengan bentuk ganjaran dan hukuman.   
b) Disiplin seseorang adalah produk sosialisasi sebagai hasil interaksi 
dengan lingkungannya, terutama lingkungan sosial. Oleh karena itu, 
pembentukan disiplin tunduk pada kaidah-kaidah proses belajar.   
c) Dalam membentuk disiplin, ada pihak yang memiliki kekuasaan 
lebih besar, sehingga mampu mempengaruhi tingkah laku pihak lain 
ke arah tingkah laku yang diinginkannya. Sebaliknya, pihak lain 
memiliki ketergantungan pada pihak pertama, sehingga ia bisa 
menerima apa yang diajarkan kepadanya.   
d) Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan 
Terdapat beberapa faktor atau sumber yang dapat menyebabkan 
timbulnya masalah-masalah yang dapat mengganggu terpeliharanya 
disiplin. Menurut Ekosiswoyo dan Rachman (2000), faktor-faktor yang 
mempengaruhi kedisiplinan, antara lain, dari sekolah contohnya:   
a) Tipe kepemimpinan guru atau sekolah yang otoriter yang senantiasa 
mendiktekan kehendaknya tanpa memperhatikan kedaulatan siswa. 
Perbuatan seperti itu mengakibatkan siswa menjadi berpura-pura 
patuh, apatis atau sebaliknya. Hal itu akan menjadikan siswa agresif, 
yaitu ingin berontak terhadap kekangan dan perlakuan yang tidak 
manusiawi yang mereka terima.   
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b) Guru yang membiarkan siswa berbuat salah, lebih mementingkan 
mata pelajaran daripada siswanya.   
c) Lingkungan sekolah seperti: hari-hari pertama dan hari-hari akhir 
sekolah (akan libur atau sesudah libur), pergantian pelajaran, 
pergantian guru, jadwal yang kaku atau jadwal aktivitas sekolah 
yang kurang cermat, suasana yang gaduh, dll. Dari keluarga, 
contohnya:   
a) Lingkungan rumah atau keluarga, seperti kurang perhatian, 
ketidak teraturan, pertengkaran, masa bodoh, tekanan, dan 
sibuk urusannya masing-masing.   
b) Lingkungan atau situasi tempat tinggal, seperti lingkungan 
kriminal, lingkungan bising, dan lingkungan minuman keras.   
e) Bentuk-bentuk perilaku pelanggaran disiplin sekolah 
Menurut Kooi dan Schutx (dalam Sukadji, 2000), hal- hal yang 
dianggap sebagai perilaku pelanggaran disiplin dapat digolongkan dalam 
lima kategori umum, yaitu:  
a) Agresi fisik (pemukulan, perkelahian, perusakan, dan sebagainya).  
b) Kesibukan berteman (berbincang-bincang, berbisik-bisik, 
berkunjung ke tempat duduk teman tanpa izin).  
c) Mencari perhatian (mengedarkan tulisan-tulisan, gambar-gambar 
dengan maksud mengalihkan perhatian dari pelajaran).  
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d) Menantang wibawa guru (tidak mau nurut, memberontak, memprotes 
dengan kasar, dan sebagainya), dan membuat perselisihan 
(mengkritik, menertawakan, mencemoohkan).  
e) Merokok di sekolah, datang terlambat, membolos, dan ”kabur”, 
mencuri dan menipu, tidak berpakaian sesuai dengan ketentuan, 
mengompas (memeras teman sekolah), serta menggunakan obat-
obatan terlarang maupun minuman keras di sekolah.  
f) Aspek- aspek Kedisiplinan 
Menurut Prijodarminto (1994), disiplin memiliki 3 (tiga) aspek. 
Ketiga aspek tersebut adalah :  
1) sikap mental (mental attitude) yang merupakan sikap taat dan tertib 
sebagai hasil atau pengembangan dari latihan, pengendalian pikiran 
dan pengendalian watak.  
2) pemahaman yang baik mengenai sistem peraturan perilaku, norma, 
kriteria, dan standar yang sedemikan rupa, sehingga pemahaman 
tersebut menumbuhkan pengertian yang mendalam atau kesadaran, 
bahwa ketaatan akan aturan. Norma, dan standar tadi merupakan 
syarat mutlak untuk mencapai keberhasilan (sukses).  
3) sikap kelakuan yang secara wajar menunjukkan kesungguhan hati, 






D. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Anak memiliki kematangan untuk belajar, karena pada masa ini dia 
sudah siap untuk menerima percakapan-percakapan baru yang diberikan 
oleh sekolah.Pada masa pra-sekolah sampai dengan usia sekitar 8 tahun 
tekanan belajar lebih difokuskan pada ”bermain”, sedangkan pada masa 
Sekolah Dasar aspek intelektualitas sudah mulai ditekankan. Pada masa 
usia sekolah Dasar ini sering pula sebagai masa intelektual atau masa 
keserasian bersekolah. Pada masa keserasian bersekolah ini secara relatif 
anak-anak lebih mudah dididik dari pada masa sebelum dan sesudahnya. 
Menurut pendapat ini, masa keserasian bersekolah dibagi dalam dua fase 
yaitu : 
a. Masa kelas-kelas rendah Sekolah Dasar (6 tahun sampai usia sekitar 8 
tahun). Dalam tingkatan kelas di Sekolah Dasar pada usia tersebut 
termasuk dalam kelas 1 sampai dengan kelas 3. Jadi kelas 1 sampai 
dengan kelas 3 termasuk dalam kategori kelas rendah. 
b. Masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar (9 tahun sampai kira-kira umur 
12). Dalam tingkatan kelas di Sekolah Dasar pada usia tersebut 
termasuk dalam kelas 4 sampai dengan kelas 6. Jadi kelas 4 sampai 
kelas 6 termasuk dalam kategori kelas tinggi. 
Pada masing-masing fase tersebut memiliki karakteristiknya 
masing-masing. Masa-masa kelas rendah siswa memiliki sifat-sifat khas 
sebagai berikut : 
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a. Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan kesehatan 
pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah 
b. Adanya sikap yang cenderung untuk memenuhi peraturan-peraturan 
permainan yang tradisional 
c. Adanya kecenderungan memuji diri sendiri 
d. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain,kalau hal itu 
dirasanya menguntungkan untuk meremehkan anak lain 
e. Kalau tidak dapat menyelesaikan sesuatu soal, maka soal itu 
dianggapnya tidak penting 
f. Pada masa ini (terutama pada umur 6,0-8,0) anak menghendaki nilai 
(angka rapor) yang baik tanpa mengingat apakah prestasinya memang 
pantas diberi nilai baik atau tidak 
g. Hal-hal yang bersifat konkret lebih mudah dipahami ketimbang yang 
abstrak 
h. Kehidupan adalah bermain. Bermain bagi anak usia ini adalah sesuai 
yang dibutuhkan dan dianggap serius. Bahkan anak tidak dapat 
membedakan secara jelas perbedaan bermain dengan bekerja 
i. Kemampuan mengingat (memory) dan berbahasa berkembang sangat 
cepat dan mengagumkan. 




a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret; hal 
ini menimbulkan adanya kecendrungan untuk membandingkan 
pekerjaan-pekerjaan yang praktis; 
b. Amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar; 
c. Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal atau mata 
pelajaran khusus, para ahli yang mengikuti teori faktor ditafsirkan 
sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor; 
d. Sampai kira-kira umur 11,0 anak membutuhkan guru atau orang-orang 
dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 
keinginannya; setelah kira-kira umur 11,0 pada umumnya anak 
menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha 
menyelesaikannya sendiri. 
e. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran 
yang tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah; 
f. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, 
biasanya untuk dapat bermain bersama-sama. Di dalam permainan ini 
biasanya anak tidak lagi terikat kepada aturan permainan yang 
tradisional; mereka membuat peraturan sendiri; 
g. Peran manusia idola yang sempurna. Karena itu guru acapkali 
dianggap sebagai manusia yang serba tahu. 
Karakteristik perkembangan pada siswa Sekolah Dasar dapat juga 
dilihat tahap-tahap perkembangan kognitif menurut teori Peaget. 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa usia anak yang sekolah di 
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Sekolah Dasar berkisar 6,0 atau 7,0 sampai dengan 11,0 atau 12,0 tahun. 
Usia 6,0 atau 7,0 tahun dalam teori Piaget masuk dalam kategori 
praoperational periode dalam tahapan intuitive. Periode ini ditandai 
dengan dominasi pengamatan yang bersifat egosentrik (belum memahami 
cara orang lain memandang objek yang sama), seperti searah (selancar). 
Pada masa ini anak gemar meniru, telah mampu menerima khayalan, dapat 
bercerita tentang hal-hal yang fantastik, ia tidak terikat pada realitas, 
sehingga ia dapat berbicara dengan kursi, anjing, dan sebagainya.Anak 
berlatih sendiri menggunakan bahasanya, sering ia berbicara sendiri. 
Piaget menamakannya ”Collective monologue”. 
Usia 7,0 sampai 11,0 atau 12,0 termasuk dalam tahapan periode 
operasional konkret. Fase ini menurut Piaget menunjukan suatu 
reorganisasi dalam struktur mental anak. Dalam fase yang lalu, fase 
praoperasional, anak seakan-akan hidupnya dalam mimpi dengan pikiran-
pikiran magis, dengan fantasi yang leluasa. Aktivitas anak pada fase ini 
dapat dibentuk dengan peraturan-peraturan, (karena peraturan dasar 
mentaati peraturan), karena itu mempunyai nilai fungsional. Anak berfikir 
harfiah sesuai dengan tugas yang diberikan. 
Sebagaimana telah dikemukan di atas bahwa anak pada masa 
Sekolah Dasar dikategorikan sebagai masa anak sekolah. Akan tetapi tidak 
menutup kemungkinan pada usia masuk terutama pada masa kelas rendah, 
sifat masa kanak-kanak akan masih nampak. Sedangkan sikap-sikap masa 
anak sekolah akan sangat menonjol sekali pada usia masa kelas tinggi. 
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Berdasarkan ciri-ciri perkembangan baik kognitif, bahasa dan 
afektif, maka dapatlah dibedakan secara ringkas karaterisik antara siswa 
Sekolah Dasar pada kelas rendah dan kelas tinggi. Ciri pada siswa kelas 
rendah yaitu: 
a. belum mandiri; 
b. belum ada rasa tanggung jawab pribadi 
c. penilaian terhadap dunia luar masih egosentris; 
d. belum menunjukkan sikap kritis masih berfikir yang fiktif. 
Sedangkan ciri pada siswa kelas tinggi: 
a. sudah mulai mandiri; 
b. sudah ada rasa tanggung jawab pribadi; 
c. penilaian terhadap dunia luar tidak hanya dipandang dari dirinya 
sendiri tetapi juga dilihat dari diri orang lain; 
d. sudah menunjukkan sikap yang kritis dan rasional. 
E. Kedudukan Pengembangan Dalam Kawasan TP 
Seels & Richey dalam Yusufhadi Miarso (1994: 38) memaparkan 
bahwa “Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain ke 
dalam bentuk fisik. Kawasan pengembangan mencakup banyak variasi 
teknologi yang digunakan dalam pembelajaran”. Pengembangan video 
pembelajaran pertumbuhan dan perkembangan manusia termasuk dalam 
domain pengembangan dalam Kawasan Teknologi Pembelajaran. 
Teknologi pembelajaran adalah teori dan praktik dalam desain, 
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian proses dan 
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sumber untuk belajar (Seels dan Richey dalam Yusufhadi Miarso, 1994: 
10).   
Hubungan antar kawasan sinergistik. Setiap kawasan memberikan 
kontribusi terhadap kawasan yang lain dan kepada penelitian maupun teori 
yang digunakan bersama oleh semua kawasan. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa setiap kawasan saling melengkapi dan berhubungan. Dengan 
dimikian, walaupun penelitian ini berada pada kawasan pengembangan 
namun menggunakan kawasan desain dan mencakup kawasan lainnya. 
Berikut ini adalah pemaparan dari kelima kawasan yang saling 
berhubungan tersebut :  
1. Desain  
Desain adalah proses untuk menentukan kondisi belajar. Desain 
juga dapat diartikan sebagai rancangan, baik rancangan teknologi 
pendidikan pada level makro maupun level mikro. Kawasan desain 
ini mencakup desain sistem pembelajaran, desain pesan, strategi 
pembelajaran dan karakteristik pebelajar (Seels dan Richey dalam 
Yusufhadi Miarso, 1994: 32)  Dalam pembuatan video pembelajaran 
ini yang mencakup kawasan desain antara lain adalah pembuatan 
Garis Besar Isi Penulisan Naskah Media (GBIPM) serta pembuatan 
Story board.  
2. Pengembangan   
Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain ke 
dalam bentuk fisik, (Seels dan Richey dalam Yusufhadi Miarso, 
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1994: 38). Sehingga proses pembuatan video pembelajaran termasuk 
dalam kawasan pengembangan, karena dalam proses pembuatannya 
yaitu melalui penterjemahan GBIPM dan storyboard yang dikemas 
dalam bentuk video pembelajaran. Kawasan pengembangan dapat 
diorganisasikan dalam empat kategori: teknologi cetak (yang 
menyediakan landasan untuk kategori lain), teknologi audio visual, 
teknologi berazaskan komputer dan teknologi terpadu (Seels dan 
Richey dalam Yusufhadi Miarso 1994: 39).  
3. Pemanfaatan   
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber 
untuk belajar. Kawasan ini meliputi: pemanfaatan media, difusi 
inovasi, implementasi dan institusionalisasi, kebijakan dan regulasi. 
Dengan demikian video pembelajaran pertumbuhan dan 
perkembangan manusia tersebut diimplementasikan dalam 
pembelajaran, sehingga implementasi ini masuk ke dalam kawasan 
pemanfaatan.  
4. Pengelolaan   
Menurut Seels dan Richey dalam Yusufhadi Miarso (1994:54) 
memaparkan bahwa pengelolaan meliputi pengendalian teknologi 
pembelajaran melalui perencanaan, pengorganisasian,  
pengkoordinasian dan supervisi. Kawasan ini meliputi pengelolaan 
proyek, pengelolaan sumber, pengelolaan sistem penyampaian dan 
pengelolaan informasi.  
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Salah satu kategori kawasan pengelolaan yaitu pengelolaan 
sistem penyampaian. Pengelolaan sistem penyampaian 
memberikan perhatian pada permasalahan produk seperti 
persyaratan perangkat lunak atau keras dan dukungan teknis 
terhadap penggunan operator (Seels & Richey dalam Yusufhadi 
Miarso, 1994:56). Sehingga pengelolaan teknologi pelengkap 
seperti LCD, speaker dan komputer untuk menjalan video 
pembelajaran pertumbuhan dan perkembangan manusia ini harus 
diperhatikan agar penyampaian materi dengan menggunakan 
media tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
5. Penilaian/ Evaluasi  
Penilaian adalah proses penentuan memadai tidaknya pembelajaran 
dan belajar. Penilaian yang dimaksud dalam penelitian 
pengembangan video pembelajaran pertumbuhan dan perkembangan 
manusia ini termasuk dalam penilaian bahan (produk pembelajaran). 
Penilaian bahan atau produk pembelajaran dipaparkan oleh Seels & 
Richey dalam Yusufhadi Miarso (1994:60) yaitu “evaluasi yang 
menaksir kebaikan atau manfaat isi yang menyangkut benda-benda 
fisik, termasuk buku, pedoman kurikulum, film, pita rekaman, dan 
produk pembelajaran lainnya yang dapat dipegang”. Evaluasi produk 
video pembelajaran pertumbuhan dan perkembangan manusia 
tersebut meliputi uji ahli materi, uji ahli media, dan uji coba lapangan 
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permulaan, uji coba lapangan utama dan uji coba lapangan 
operasional sehingga dapat diketahui baik tidaknya produk tersebut.  
Kelima kawasan tersebut apabila dikaitkan dengan penelitian ini 
adalah karena kelima kawasan tersebut menjadi acuan dan saling 
berkaitkan dalam menghasilkan produk video pembelajaran untuk 
mengembangka karakter displin siswa. Hal ini terbukti dengan 
penjelasan awal bahwa dalam kawasan desain menghasilkan GBIPM 
dan naskah video.  
Pengembangan menghasilkan produk fisik dari video pembelajaran 
ini. Pemanfaatan dilakukan saat pembelajaran di kelas dengan 
memanfaatkan video pembelajaran. Pengelolaan di sini yaitu 
mengelola sumber daya lain yang berkaitan dengan video 
pembelajaran ini atau teknologi pelengkap seperti LCD, speaker, dan 
laptop. Penilaian dilakukan meliputi uji ahli materi, uji ahli media 






A. Jenis atau Model Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan atau 
dikenal Research and Development (R & D). Pengertian penelitian dan 
pengembangan tertuju pada proses, penelitian tidak menghasilkan 
objek, sedangkan pengembangan menghasilkan objek yang dapat 
dilihat dan diraba. Pengembangan merupakan proses rekayasa dari 
serangkaian unsur yang disusun bersama-sama untuk membentuk 
suatu produk (Ranberg, 1974). Metode Penelitian dan Pengembangan 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2012: 
297). 
Pada penelitian pengembangan ini akan menghasilkan suatu 
produk media video pembelajaran Mengembangakan Karakter Disiplin 
Siswa yang menggunakan model pengembangan menurut  Borg & 
Gall (1983: 775), ada 10 tahapan dalam penelitian Research and 
Development. Akan tetapi pada penelitian pengembangan video 
pembelajaran karakter disiplin hanya melakukan 9 langkah 
pengembangan sebagai hasil adaptasi dari 10 langkah tahapan 
pengembangan Borg & Gall (1983:775) untuk langkah yang terakhir 
peneliti mengalami kendala dalam hal waktu serta dana. Adapun 9 




1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal 
2. Perencanaan 
3.  Pengembangan format produk awal 
4. Uji coba perorangan 
5. Revisi produk 
6. Uji coba kelompok kecil 
7. Revisi produk 
8. Uji lapangan 
9. Revisi produk akhir 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian pada penelitian pengembangan ini adalah siswa 
kelas V SDN Adisucipto 02. Sedangkan obyek penelitian yang diteliti 
disini adalah kelayakan dan keefektifan dari  video pembelajaran video 
pembelajaran. 
Sesuai dengan rancangan uji coba yang direncanakan, yang 
menjadi subjek dalam penelitian pengembangan ini adalah 22 siswa 
kelas V SDN Adisucipto 02. Adapun tahapannya adalah : 
Tabel 1 
Subjek uji Coba dalam Pengembangan Video pembelajaran 
  
No Kelas Tujuan Jumlah Siswa 
1 V Uji coba perorangan 2 
2 V Uji coba skala kecil 4 






C. Lokasi Penelitian 
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SDN  Adisucipto 
02 yang beralamat di Jalan Janti Desa Caturtunggal Kecamatan Depok 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan data 
Teknik yang digunakan untuk pengembilan data dalam 
penelitian ini adalah angket dan tes 
a. Angket atau kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang 
memuat sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab 
oleh subjek penelitian. Kuesioner dapat mengungkap banyak hal 
sehingga dalam waktu singkat diperoleh banyak data/keterangan. 
Berdasarkan bentuknya, angket dapat berbentuk terbuka dan 
tertutup. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah angket 
tertutup dengan jenis skala jawaban yaitu skala likert. Angket 
tertutup memiliki jawaban yang sudah disediakan dan tidak 
memberi peluang kepada responden untuk menambah keterangan 
lain (Endang Mulyatiningsih, 2011: 29). Penelitian ini 
menggunakan lembar angket untuk menilai produk yang 
dikembangkan, angket tersebut diisi oleh dua ahli yaitu ahli 






b. Tes adalah sekumpulan pertanyaan yang dibuat untuk mengukur 
kemampuan yang dimiliki individu atau kelompok. Dalam 
penelitian ini tes diberikan untuk mengukur tingkat kedisiplinan 
siswa. Bentuk tes yang diberikan adalah berupa post test yang 
berbentuk soal essay. Kriteria keefektifan media video 
pembelajaran karakter disiplin ditinjau dari hasil tes tingkat 
kedisiplinan siswa. 
2. Instrumen Pengumpulan Data. 
a. Angket kelayakan media video untuk ahli media 
Angket kelayakan media video untuk ahli media yang 
digunakan oleh ahli media sebagai pedoman untuk menilai 
sejauh mana kelayakan media video yang telah peneliti 
kembangkan. Angket penilaian dapat dilihat pada tabel 2 : 
Tabel 2 
Kisi-kisi Angket Kelayakan Media Video Untuk Ahli Media 
No Variabel Indikator Jumlah Butir 
1 Kemasan 
1. Mudah dibawa atau 
portable 






1. Kejelasan judul program   
2. Kontiniti 
3. Kejelasan gambar video  
4. Ketepatan gambar ilustrasi  
5. Kemenarikan tata letak 
huruf  
6. Kejelasan credit title 











1. Kejelasan kualitas suara  
2. Ketepatan musik pengiring  








b. Angket kelayakan media video untuk ahli materi 
Angket kelayakan media video untuk ahli materi sebagai 
pedoman ahli materi dalam menilai sejauh mana tentang 
kedalam materi yang disajikan dalam media video 
pembelajaran dan sebagai pertanggung jawaban atas isi yang 
digunakan dalam pengembangan media video yang 
dikembangkan oleh peneliti. Angket penilaian dapat dilihat 
pada tabel 3: 
Tabel 3 
Kisi-kisi Angket Kelayakan Media Video Untuk Ahli Materi 
No Variabel Indikator Jumlah Butir 
1 Opening 
1. Kejelasan judul  
2. Kejelasan sasaran 




1. Kedalaman materi 
2. Keluasan materi 
3. Keruntutan materi  
4. Penyampaian materi 
5. Keaktualan materi  
6. Kefaktualan materi  
7. Penerapan prinsip-prinsip 
pembelajaran  










3. Closing 1. Kejelasan rangkuman 
2. Kejelasan contoh soal 






c. Angket kelayakan media video untuk siswa 
Angket kelayakan media video untuk siswa yang digunakan 
siswa untuk menilai sejauh mana kelayakan dan keberhasilan 




Kisi-kisi Angket Kelayakan Media Video Untuk Siswa 
No Variabel Indikator Jumlah Butir 
1 Kemasan 
1. Mudah di bawa  




1. Kejelasan gambar video 
2. Kejelasan gambar ilustrasi 




3. Audio 1. Kejelasan suara narator 1 
4 Pembelajaran 
1. Kejelasan materi  
2. Kemudahan memahami 
materi  
3. Kejelasan rangkuman 








d.  Tes Kedisiplinan Siswa 
Tes kedisiplinan siswa digunakan untuk menilai sejauh mana 
kedisiplinan siswa disekolah setelah menggunakan media 
video. 
Tabel 5 
Kisi-kisi Tes Kedisiplinan Siswa 
No Indikator Jumlah Butir 
1. Berbuat disiplin atas kesadaran sendiri 1 
2. Disiplin mengatur waktu 3 
3. Rajin Belajar 2 
4. Berusaha keras dalam menyelesaikan masalah 1 
5. Patuh dan taat pada aturan 1 
Jumlah 8 
 
E. Teknik Analis Data 
Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan 
teknik analisis deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil 
pengembangan produk yang berupa media pembelajaran berupa 
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video, menguji tingkat validasi dan kelayakan produk untuk 
diimplementasikan dalam mengembangkan karakter disiplin siswa.  
Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian pada saat 
uji coba dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
kualitatif. Analisis ini dimaksud untuk menggambarkan 
karakteristik data pada masing-masing variabel. Dengan cara ini 
diharapkan dapat mempermudah memahami data untuk proses 
selanjutnya. Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk 
merevisi produk media yang dikembangkan.   
Data kuantitatif yang diperoleh dikonversikan 
menggunakan skala 5 menjadi data kualitatif untuk mengetahui 
kualitas produk. Konversi yang dilakukan terhadap data kualitatif 
mengacu pada rumus konversi yang dikemukakan oleh Anas 
Sudijono (2009: 329). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 8 
berikut:  
Tabel 6 
Konversi Skor Nilai Pada Skala 5 
  Interval Skor  Skor Kategori 
        
   
X > 
 
+ 1,50 SDi 5 Sangat baik    Xi 
  Xi + 0,50 SDi < X ≤ Xi + 0,50 SDi 4 Baik 
Xi – 0,50 SDi < X ≤ Xi + 1,50 SDi 3 Cukup baik 
Xi – 1,50 SDi < X ≤ Xi - 0,50 SDi 2 Kurang 
   X ≤ Xi - 1,50 SDi 1 Sangat kurang 






Xi  = Rata-rata ideal = ½ (skor maksimal + skor minimal ideal) 
SDi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal 
ideal) 
X = Skor Aktual 
Konversi data kuantitatif skala 5 pada video pembelajaran karakter 
disiplin dapat disederhanakan sebagaimana tersaji dalam table 9 berikut. 
Tabel 7 
Pedoman Hasil Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
Rentang Kategori Skor 
   
X > 3,99 Sangat Layak 5 
3,33 < X ≤ 3,99 Layak 4 
2,67 < X ≤ 3,33 Cukup Layak 3 
2,01 < X ≤ 2,27 Kurang Layak 2 
X ≤ 2,01 Sangat Kurang Layak 1 
 
Mencari Skor (X) dengan menggunakan rumus rata-rata: 
           ∑x 
X =  
   n 
X   = Skor rata-rata 
∑x = Jumlah skor 
n   = Jumlah responden 
Skor penilaian atau tingkat kelayakan baik setiap aspek maupun 
keseluruhan terhadap video pembelajaran menggunakan table kedua. Tabel 
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kedua diatas sebagai acuan penilaian data yang dihasilkan dari validitas ahli 
media, ahli materi, dan uji coba pada siswa agar mempermudah dalam 
pemberian suatu kriteria nilai bahwa video pembelajaran yang dikembangkan 








HASIL PENELTIAN DAN PENGEMBANGAN 
 
A. Hasil Penelitian 
a. Pengembangan Media Video 
1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal 
Tahap awal pada pengembangan media video pembelajaran, 
peneliti melakukan penelitian dan pengumpulan informasi awal 
melalui observasi dan wawancara dengan kepala sekolah SDN 
Adisucipto 02,  guru kelas dan beberapa siswa kelas V SDN 
Adisucipto 02. Dari hasil observasi lapangan dan wawancara yang 
peneliti lakukan bahwa penerapan karakter disiplin dalam belajar dan 
keseharian siswa masih dirasakan kurang. Hal ini disebabkan 
kurangnya media yang digunakan untuk menjadi bahan percontohan 
dalam penerapan kedisiplinan. Sekolah sudah membuat papan jenis 
pendidikan karakter yang ditempel ditembok, akan tetapi belum bisa 
memberikan hasil yang maksimal dan bahkan diabaikan oleh siswa. 
Hasil dari wawancara dari guru kelas yang peneliti dapatkan bahwa 
media yang berbentuk Audio-Visual sangat dibutuhkan untuk 
membantu guru dalam mewujudkan kedisiplinan yang lebih baik lagi. 
Wawancara kebeberapa siswa kelas V SDN Adisucipto 02 bahwa 
media papan jenis Pendidikan karakter yang sudah ada di Sekolah di 
lihat kurang menarik dan tidak pernah dibaca, bahkan merasa bosan 
dengan media yang itu saja. 
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Hasil observasi peneliti ke Perpustakaan Sekolah juga masih 
minimnya ketersediaan media belajar dalam bentuk Audio-Visual. 
Ketersediaan buku teks yang hanya buku mata pelajaran saja tanpa ada 
media pendukung lainnya. Dalam peruses belajar mengajar di kelas 
setiap awal KBM disampaikan oleh guru tentang bagaimana 
pentingnya kedisiplinan, akan tetapi masih banyak siswa yang tidak 
memperhatikan dan tidak memperaktikan langsung bagaimana 
pentingnya kedisiplinan. Dalam ekstrakurikuler pramuka juga di 
ajarkan bagaimana tentang disiplin dalam bentuk bercerita, tetapi 
masih kurangnya media yang tepat juga sebagai pelengkap kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka, maka siswa masih belum bias 
menerapkannya dalam keseharian dilingkungan sekolah maupun 
dirumah. 
Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti temukan 
sebelumnya, maka perlu di kembangkan media Video Pembelajaran 
tentang karakter disiplin SDN Adisucipto 02 yang layak digunakan 
dan bisa sebagai media untuk percontohan bagaimana pentingnya 
disiplin. Dalam mengembangkan media ini peneliti mengumpulkan 
referensi dan merumuskan jalan cerita dalam video karakter disiplin 
bentuk dengan kehidupan nyata dari seorang siswa dengan tujuan 
supaya siswa bisa belajar dan mengikuti hal baik yang ada dalam 





Peneliti dalam tahap perencanaan, melakukan pengkajian kembali 
terhadap permasalahan yang dihadapi oleh guru dan siswa pada 
saatmelakukanstudipendahuluan di SDN Adisucipto 02. Dalam hal ini 
permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya media yang digunakan 
untuk membantu siswa dalam belajar yang lebih khususnya media 
video untuk meningkatkan karakter disiplin. Sehingga siswa lebih 
mudah untuk belajar dan guru juga lebih mudah untuk memberikan 
contoh bagaimana siswa bisa lebih disiplin. Disamping itu juga media 
video yang peneliti kembangkan tidak terlepas dari prinsip 
pembelajaran dan prinsip pengembangan media. Untuk itu prinsip 
tersebut akan dimuat dalam video pembelajaran karakter disiplin 
sehingga bisa menarik perhatian, memotivasi dan lebih terpenting 
adalah bisa mempermudah siswa dalam belajar bagaimana 
menerapkan kedisiplinan di sekolah maupun di rumah. 
Pengembangan video pembelajaran karakter disiplin yang akan di 
buat oleh peneliti di SDN Adisucipto 02 mencakup unsur audio visual. 
Video pembelajaran ini memuat alur cerita yang menarik dan memuat 
cerita dengan contoh pada keseharian seorang siswa. Pemeran yang 
dipakai adalah siswa yang umur dan sekolah yang sama. Dengan 
alasan supaya siswa lebih tertarik menonton tayangan video, lebih 
cepat memahami dan meniru bagaimana karakter yang diperankan 
dalam cerita tersebut. 
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Cerita yang dituangkan dalam video pembelajaran karakter disiplin 
ini adalah, menceritakan seorangsiswa yang bernama Alif yang 
keseharianya tidak disiplin dalam mengatur waktu belajar baik di 
rumah maupun di sekolah, pada ahirnya Alif kesulitan dalam ujian 
semester dan mendapatkan nilai jelek pada saat pembagian raport. 
Tetapi disisi lain Alif juga berkaca dari temanya yang mendapatkan 
nilai yang lebih bagus, sehingga alif mengatur waktu dengan baik 
dalam bentuk jadwal harian. Sehingga dari perubahan yang dilakukan 
Alif bisa lebih disiplin dan mendapatkan hasil yang lebih baik pada 
semester selanjutnya. Dalam cerita tersebut diharapkan siswa yang lain 
tidak mengikuti jejak Alif yang ada dalam ceritapada video 
pembelajarankarakterdisplin. 
Pengembangan media video karakter disiplin untuk sekolah dasar 
sangat peneliti harapkan bisa lebih mempermudah siswa dalambelajar, 
baik secara individu maupun bekelompok dan guru juga bisa 
menayangkan video tersebut untuk mengawali KBM yang sebagai 
pengantar awal pembelajaran dikelas. Selain itu juga diharapkan 
dengan adanya media video karakater displin ini pembelajaran akan 
lebih menyenangkan, mampu merubah sikaf dan perilaku siswa. 
3. Pengembangan produk media video 
Tahapan pengembangan produk media video yang peneliti lakukan 




a) Merumuskan GBIPM (Garis Besar Isi Program Media) untuk 
media video karakterdispilin. Pada tahap ini perumusan 
identifikasi program, sinopsis dan treatment. 
b) Menyusun naskah dan skenario yang disesuiakan dengan judul 
program yang akan dikembangkan tentang karakter disiplin. 
Video yang peneliti kembangkan berjudul “CATATAN UNTUK 
ALIF” yang isi ceritanya seorang siswa Sekolah Dasar bernama 
Alif yang memilki kebiasaan kurang baik dalam mengatur 
waktunya. Waktunya banyak dihabiskan untuk bermain game di 
Gadget, bermain laptop dan banyak main sampai lupa waktu. 
Kebiasaan tersebut menyebabkan Alif lupa dengan tugas 
utamanya untuk belajar. Alif sering tidak mengerjakan PR, 
banyak tugas sekolah yang tidak dikerjakan Alif. Sampai saat 
ujian tiba,  Alif kesulitan dalam mengerjakan soal-soal ujian. Nilai 
raport Alif pun hasilnya tidak memuaskan. Alif merasa tertekan 
dan bertekad untuk memperbaikinya pada semester berikutnya.  
Di awal semester baru,  Alif belajar tentang cara mengatur waktu 
dari teman nya yang bernama Andi dan hingga ahirnya Alif 
terinpirasi dari cara Andi yang membuat jadwal kegiatan Harian. 
Alif mendapatkan metode mengatur waktu dengan cara membuat 




c) Membuat rangkuman materi dan soal evaluasi siswa yang dibuat 
dalam bentuk buku pelengkap media video. Tujuan dari buku 
pelengkap media video ini adalah sebagai bahan untuk 
melengkapi materi tentang Kedispilinan dan memuat soal evaluasi 
setelah siswa menonton tayangan video,  dimana video 
pembelajaran memuat tayangan tentang kedisiplinan dalam 
bentuk kehidupan nyata. 
d) Membuat story board. Story board disini berisikan potongan-
potongan adegan per adegan dalam video pembelajaran. Story 
board berbentuk seperti komik dan disamping gambar tersebut 
juga terdapat scriptsebagai catatannya. Pembuatan story board 
dilakukan agar mempermudah proses produksi atau proses 
pengambilan gambar selain itu story board juga berguna sebagai 
dokumen dalam tahap pra produksi dan mempermudah dalam 
tahap pasca produksi. 
e) Mencari partner kerja, pada proses penelitian pengembangan ini 
peneliti berpartner dengan siswa SD, teman mahasiswa, saudara 
dekat dan dari teman kerja untuk membantu dalam proses 
produksi. Partner disini bertugas sebagai pemeran, tokoh, tim 
produksi yang meliputi sutradara, kameramen, editor, narator, 
penatalampu, artistic dan konsumsi. Pemilihan partner kerja tidak 
terlepas dari komptensi yang dimiliki oleh personal masing-
81 
 
masing yang berpengalaman dalam produksi media video 
pembelajaran. 
f) Pemilihan bintang film atau tokoh dalam video pembelajaran. 
Bintang film dan tokoh dipilih dengan proses casting dengan 
melihat peran yang dimiliki dalam video pembelajaran. Penilaian 
dilakukan dengan melihat bagaimana acting, kecakapan dalam 
komunikasi dan kompetensi yang dimiliki. Pemerandalam video 
pembelajaran ini mengambil 1 tokoh utama yaitu Alif (Alif), 
pemeran pendamping yaitu Pak Yogi (Yogi), Andi (Maulana), 
Ridho (Rifai) dan pemeran pembantu yaitu kelas V satu kelas. 
g) Proses produksi. Padatahap proses produksi pertama yang 
dilakukan adalah survey lokasi untuk tempat pengambilan 
gambar. Lokasi yang dipilih untuk pengambilan gambar adalah 
SDN Adisucipto 02 yang berlokasi di Jalan Janti Depok Sleman 
dan RumanAlif yang berlokasi di Komplek perumahan dinas AU 
Adisucipto Yogyakarta. Proses produksi berlangsung selama 4 
hari dan pada proses pengambilan gambar semua tim kerja 
diarahkan oleh peneliti yang selaku sutrdara. Pemilihan alat yang 
digunakan untuk produksi adalah dengan menggunakan kamera 
DSLR Canon EOS 60D, Mic wireless sony, lampu shotting, dan 
tripod sebagai alat penopang kamera. 
h) Proses editing atau pasca produksi. Pada proses editing adalah 
proses setelah selesai pengambilan gambar yang akan selanjutnya 
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dilakukan proses editing atau penyusunan gambar dari adegan per 
adegan yang sudah diambil pada tahap produksi. 
4. Validasi Ahli 
 Produk media video pembelajaran karakterdisiplin yang telah 
selesai diproduksi oleh peneliti di ajukan kepada ahli media dan ahli 
materi untuk mendapatkan koreksi dan validasi terhadap uji kelayakan 
untuk di ujicobakan ke tahap selanjutnya. Hasil data yang diperoleh 
dari ahli berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data diperoleh dari 
pengisian angket dan masukan atau saran yang selanjutnya dilakukan 
revisi sesuai saran dari para ahlimateri dan media. Berikut hasil 
penilaian dari masing-masing ahli:  
a) Validasi Ahli Materi 
 Ahli materi dalam penelitian ini melibatkan dosen dengan 
kulifikasi pendidikan minimal S2 yaitu Bapak Sungkono, M.Pd 
yang selaku dosen Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 
FIP UNY yang ahli dalam bidang materi tentang pendidikan 
karakter. Berikut tadalah hasil penilaian klayakan materi dalam 
video pembelajaran karakter disiplin bias dilihat pada table 10 









Hasil Penilaian Ahli Materi 
No Indikator Nilai 
1. Kejelasan judul 5 
2 Kejelasan sasaran 5 
3 Kejelasan apersepsi 4 
4 Kedalaman materi 5 
5 Keluasan materi 5 
6 Keruntutan materi 5 
7 Penyampaian materi 5 
8 Keaktualan materi 5 
9 Kefaktualan materi 4 
10 Penerapan prinsip pembelajaran 5 
11 Kejelasan bahasa 5 
12 Kejelasan rangkuman 5 
13 Kejelasan contoh soal atau latihan 5 
14 Adanya feedback 5 
 Jumlah 68 





    
 Hasil Validasi ahli materi diatas menunjukkan kualitas 
media masuk kategori “sangat layak”. Jumlah nilai keseluruhan 
adalah 68 dengan rata-rata 4,9. Berdasarkan perhitungan tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa video pembelajaran karakter 
disiplin yang dikembangkan dinilai “sangat layak” oleh ahli materi 
yang ditinjau dari beberapa aspek. 
 Saran umum dari Bapak Sungkono, M.Pd adalah saat 
adegan Alif sedang mengaji yang dibaca surat Annas dan ahli 
materi materi menyarankan untuk Alif membaca  surat Al-„Ashr 
yang menujukkan waktu, tetapi tidak mempengaruhi materi dari 
kedisiplinan. Ahli materi manyarankan video pembelajaran 
karakter disiplin untuk layak dikembangkan sebagai video 
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pembelajaran karakter disiplin dan sebagai penunjang 
pembelajaran di Sekolah Dasar. 
b) Validasi Ahli Media 
 Ahli Media dalam penelitian ini melibatkan dosen dengan 
kulifikasi pendidikan minimal S2 yaitu Bapak Estu Miyarso 
,M.Pd yang selaku dosen Jurusan Kurikulum dan Teknologi 
Pendidikan FIP UNY yang ahli dalam bidang Media Video dan 
Sinemaotgrafi. Berikut tadalah hasil penilaian klayakan Media 
dalam video pembelajaran karakter disiplin bias di lihat pada table 
11 berikut ini: 
Tabel 9 
Hasil Penilaian Ahli Media 
No Indikator  Nilai 
1 Mudah dibawa atau portable  5 
2 Kesesuaian tampilan cover CD  5 
3 Kejelasan judul program  5 
4 Kontiniti  3 
5 Kejelasan gambar video  5 
6 Ketepatan gambar ilustrasi  5 
7 Kemenarikan tata letak huruf  4 
8 Kejelasan credit title  5 
9 Ketepatan pemilihan jenis font  5 
10 Kejelasan kualitas suara  5 
11 Ketepatan musik pengiring  5 
12 Kejelasan suara narator  4 
 Jumlah  56 







 Berdasarkan penilain dari ahli media menujukkan bahwa 
kualitas media “sangat layak” dengan prolehan nilai 56 yang di 
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rata-rata 4,7. Berdasarkan validasi dari ahli media dapat disimpulan 
bahwa media video pembelajaran karakter disiplin sudah layak 
dikembangkan sebagai video pembelajaran. 
5. Uji coba perorangan 
 Tahap selanjutnya setelah media video di validasi oleh ahli materi 
dan ahli media adalah melakukan uji coba perorangan dengan subyek 
uji coba perorangan kepada siswa SDN Adisucipto 02 yang melibatkan 
2 orang siswa. Instrumen penelitian diisi oleh setelah selesai menonton 
Video pembelajaran karakter disiplin. Hasil Uji perorangan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 10 






1 Kemasan mudah dibawa 4 4 8 
2 Mudah digunakan 5 5 5 
3 Kejelasan gambar video 4 4 4 
4 Kejelasan gambar ilustrasi 4 5 4.5 
5 Kejelasan tulisan 4 5 4.5 
6 Kejelasan suara narator 4 4 4 
7 Kejelasan materi 5 5 5 
8 Kemudahan memahami materi 4 5 4.5 
9 Kejelasan rangkuman 5 5 5 
10 Kejelasan contoh soal 5 5 5 
 Rata-rata   4.5 




 Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa penilaian 
video pembelajaran karakter disiplin pada uji coba perorangan 
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termasuk dalam kriteria sangat layak dengan perolehan nilai rata-
rata 4.5. 
 Responden dalam uji coba perorangan ini melibatkan 2 
orang siswa SDN Adisucipto 02. Tanggapan dari mereka saat 
menonton video pembelajaran karakter disiplin sangat senang, 
antusias dan sangat puas dengan adanya media tersebut.  
6. Uji coba kelompok kecil 
 Selanjutnya dilakukan ujicoba pada kelompok kecil. Uji coba 
kelompok kecil ini dilakukan setelah melihat dari uji coba perorangan 
telah menunjukan hasil yang sangat layak. Uji coba kelompok kecil 
melibatkan 4 orang siswa SDN Adisucipto 02. Insrumen penelitian 
diisi oleh setelah selesai menonton Video pembelajaran karakter 
disiplin. Hasil Uji coba perorangan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 11 





I II III IV 
1 Kemasan mudah dibawa 4 4 4 4 4 
2 Mudah digunakan 4 5 4 4 4.3 
3 Kejelasan gambar video 4 4 3 4 3.8 
4 Kejelasan gambar ilustrasi 5 3 4 4 4 
5 Kejelasan tulisan 5 4 5 5 4.8 
6 Kejelasan suara narator 5 4 5 5 4.8 
7 Kejelasan materi 4 4 3 5 4 
8 Kemudahan memahami materi 5 5 4 5 4.8 
9 Kejelasan rangkuman 5 5 4 5 4.8 
10 Kejelasan contoh soal 5 5 5 4 4.8 
 Rata-rata     3.9 




 Penilaian Video pembelajaran karakter disiplin pada ujicoba 
kelompok kecil memperoleh rata-rata keseluruhan yaitu 3.9 sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa video pembelajaran karakter disiplin 
tergolong dalam kriteria layak. 
7. Uji coba lapangan 
 Uji coba lapangan dilakukan setelah dilaksanakanya uji coba 
perorangan dan ujicoba kelompok kecil. Uji coba lapagan merupakan 
uji coba video pembelajaran karakter disiplin yang terakhir dalam 
penelitian pengembangan ini. Dari 2 kali uji coba yang telah dilakukan 
yaitu uji coba perorangan dengan hasil sangat layak dan uji coba 
kelompok dengan hasil layak. Uji coba lapangan dilakukan dengan 
melibatkan seluruh siswa kelas V SDN Adisucipto 02 yang berjumlah 
22 orang siswa. Hasil ujicoba lapangan dapat dilihat pada tabel 14 
berikut ini :  
Tabel 12 
Hasil Uji Coba Lapangan 
No Indikator Rata-rata 
1 Kemasan mudah dibawa 4.1 
2 Mudah digunakan 4.3 
3 Kejelasan gambar video 3.5 
4 Kejelasan gambar ilustrasi 3.8 
5 Kejelasan tulisan 4.2 
6 Kejelasan suara narator 4.4 
7 Kejelasan materi 4.4 
8 Kemudahan memahami materi 4.4 
9 Kejelasan rangkuman 4.2 
10 Kejelasan contoh soal 4.5 
 Rata-rata 4.18 




 Penilaian pada uji coba lapangan dengan melibatkan 22 
orang siswa, maka didapatkan hasil rata-rata 4.18 dengan kriteria 
sangat Layak. Untuk data lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 
lampiran hasil uji coba lapangan. 
b. Hasil Tes Kedisiplinan siswa 
 Pencapaian aspek kedisiplinan siswa kelas V SDN Adisucipto 02 
secara umum digambarkan berdasarkan tes kedisiplinan pada 22 orang 
siswa. Kategori siswa yang sudah melaksanakan kedisiplinan dengan 
baik sebanyak 19 siswa (86,37%) artinya siswa sudah sangat disiplin 
sesuai dengan perbuatan atau tingkah lakunya dengan penuh rasa 
tanggung jawab. Siswa yang bertanggung jawab terhadap kedisiplinanya 
ditandai dengan dapat mengatur waktu saat belajar, bertanggung jawab 
dengan tugas-tugas sekolah, dapat meniru hal baik yang telah 
dicontohkan oleh guru maupun teman bermain disekolah. Selain itu juga 
siswa mampu berprilaku dan berpenampilan sesuai dengan peraturan 
yang sudah ditetapkan oleh sekolah.  Kategori siswa yang masih belum 
disiplin sebanyak 3 siswa (13,64%). Artinya siswa belum disiplin 
bersasarkan peraturan yang telah ditetapkan untuk berbuat atau 
bertingkah laku dengan penuh rasa bertanggung jawab. Secara umum 








Hasil Tes Kedisplinan Siswa 
No Nama Siswa Nilai 
1 KRA 80 
2 SA 90 
3 R 90 
4 L 80 
5 C 70 
6 ARL 90 
7 WJS 60 
8 O 70 
9 AL 70 
10 S 60 
11 BN 70 
12 N 90 
13 D 90 
14 H 70 
15 R 60 
16 R 70 
17 Y 90 
18 W 90 
19 K 60 
20 B 90 
21 M 80 
22 A 90 
Rata-Rata 77.28 
Kriteria Kedisiplinan  70 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 60 
Prosentasi Kedisiplinan 19 Siswa (86,37%) 









 Menurut Jamal Ma‟mur (2013:94) bahwa dimensi dari disiplin 
ialah disiplin waktu, disiplin menegakkan aturan, dan disiplin perilaku. 
Disiplin waktu yang ditunjukkan  siswa di SDN Adisucipto 02  sudah 
baik dan begitu pula disiplin mentaati peraturan, siswa sudah dapat 
dikatakan baik. Pengembangan video pembelajaran karakter  disiplin 
pada tahap awal dengan membuat skenario yang dikonsultasikan ke 
dosen pembimbing 1 dan 2. Kemudian dilanjutan dengan pembuatn 
storyboard, pemilihan tokoh atau bintang film,  pemilihan crew dan 
lokasi pengambilan gambar. Tahap selanjutnya tahap produksi, pada 
tahap produksi mempersiapkan peralatan yang dugunakan yaitu 
kamera, tripod, lampu dan properti lainya. Tahap selanjutanya adalah 
pasca produksi dimana hasil produksi pengambilan gambar masuk ke 
tahap editing untuk menggabungkan pecahan-pecahan gambar yang 
masih tepisah menjadi satu dan menghasilkan produk video 
Pembelajaran Karakter Disiplin. 
 Video Pembelajaran karakter disiplin yang sudah selesai di edit di 
validasi ke ahli media dan ahli materi untuk mengatahui penilaian awal 
media. Berdasarkan validasi dari ahli dieproleh saran umum untuk 
mengetahui bagian mana dari video pembelajaran tersebut yang harus 
diperbaiki atau direvisi sehigga pada tahap uji coba ke Siswa. 
Selanjutnya dilaksanakan uji coba kepada siswa di SDN Adisupto 02. 
91 
 
 Menurut Eko Febrian (2012:248) Pembelajaran dengan media 
video memiliki keunggulan, yaitu dapat meningktkan kemampuan 
kognitif yang dalam hal ini dapat meningktkan kemampuan 
mengingat, memahami, menerapkan dan menganalisisis.  Selama uji 
coba berlangsung, siswa sangat antusias dan sangat tertarik menonton 
tayangan video pembelajaran karakter disiplin, rasa penasaran semua 
siswa untuk menonton ulang sangat besar, sehingga setiap siswa 
dibagikan 1 CD pembelajaran lengkap dengan buku pelengkapnya 
untuk di tonton di Rumah. Dr. Vernom A (2012:165) menyatakan  
bahwa belajar itu 10% dari apa yang  dibaca, 20% dari apa yang 
didengar, 30% dari apa yang dilihat dan 50% dari apa yang dilihat dan 
didengar. Berdasarkan pernyataan tersebut Vernom menegaskan 
bahwa pembelajaran yang menggunakan audio-visual dapat 
meningkatkan kemampuan sebesar 50% dari pada tidak menggunakan 
media.  Secara teknis dalam proses uji coba tidak mengalami kendala 
yang cukup besar dan meminimalisir segala kendala dengan 
menggunakan fasilitas yang cukup terbatas di sekolah. Menurut 
Cheppy Riyana (2007:8-11) media video menggunakan bahasa yang 
sedehana, mudah dimengerti, dan menggunakan bahasa yang umum. 
Paparan informasi yang tampil. bersifat membantu dan bersahabat 
dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, 
mengakses sesuai dengan keinginan. Materi yang terdapat dalam video 
pembelajaran karakter disiplin di tampilkan dengan adegan gambar 
yang sangat jelas, suara narator yang bisa didengar sangat jelas, bahasa 
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yang mudah dipahami  dan diperjelas lagi dengan teks dibawah 
gambar sebagai keterangan apa saja aktifitas yang dilakukan dalam 
adegan tersebut. Berdasarkan saran dari ahli materi dan ahli media, uji 
coba peroranga, uji coba  kelompok kecil dan uji lapangan maka media 
pembelajaran karkater disiplin sudah direvisi dan diperbaiki dan layak 
untuk digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah. Media video 
karakater disiplin dikatakan layak sebagai media pembelajaran karena: 
(1) memuat prinsip-prisip dalam pembelajaran, (2) tergolong sebagai 
media pembelajaran audio-visual (video). Menurut Sungkono 
(2003:65)  video yaitu bahan pembelajaran yang dikemas melalaui pita 
video dan dapat dilihat melalui video/VCD player yang dihubungkan 
ke monitor televise, (3) memenuhi karakteristik media video yang 
diantaranya clarity of massage (kejalasan pesan), stand alone (berdiri 
sendiri), ser friendly (bersahabat/akrab dengan pemakainya), 
representasi isi, visualisasi dengan media, menggunakan kualitas 
resolusi yang tinggi, dapat digunakan secara klasikal atau individual 
(Cheppy Riyana 2007:8-11) 
b. Revisi Produk 
 Analisis hasil validasi ahli materi dan ahli media, penilaian ahli 
materi pada video pembelajaran karakter disiplin mendapatkan skor 
rata-rata 4,9 dan masuk dalam kategori sangat baik. ahli media media 
memberikan skor rata-rata 4,7 dan masuk dalam kategori sangat baik 
juga. Berdasarkan saran dan masukan dari kedua ahli yaitu ahli materi 
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dan ahli media terhadap video pembelajaran karakter disiplin, maka 
dilakukan perbaikan atau revisi sesui dengan saran yang diberikan.  
 Saran dari ahli materi adalah  : ditambahkan feedback atau umpan 
balik supaya memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran, dimuat 
rangkuman dari materi tentang kedisiplinan untuk memperkuat isi dari 
video pembelajaran, ditambahkan teks dalam setiap adegan supaya 
bias dimengerti oleh siswa tentang aktivitas apa yang sedang pemeran 
lakukan. Saran dari ahli media adalah : judul program yang semula 
time line Alif dirubah menjadi catatan untuk Alif, suara narator dengan 
narasi serial dihilangkan, adegan pagi ditunjukkan dengan matahari 
terbit atau suara ayam berkokok, dan credit title dimuat sluruh crew 
yang ikut dalam proses produksi media video pembelajaran karakter 
disiplin. Adapun gambar revisi produk sebagai berikut : 
Sebelum Revisi   Setelah Revisi 
Gambar 1 : Revisi Judul Program 
 Gambar di atas menujukkan bahwa gambar dari judul program, 
sebelah kiri merupakan gambar sebelum direvisi dan belum 
mendapatkan penilaian dari ahli media, gambar sebelah kanan yang 
sudah dinilai dan direvisi. Masukan dari ahli media bahwa, pada 
gambar sebelum direvisi  menggunakan judul  time line Alif jika 
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menggunakan judul ini maka  siswa tidak mengerti dengan maksud 
dari istilah time line, maka diganti judul programnya menjadi catatan 
untuk alif supaya siswa lebih mengerti.  





Gambar 2 : Revisi Credit title 
 Gambar di atas menunjukkan credit title dari sebelum revisi dan 
setelah revisi. Ahli media menyarankan untuk menyempurnakan credit 
title dengan memuat seluruh crew atau pihak yang ikut dalam proses 
pra produksi, produksi hingga pra produksi. Tujuan dari pembuatan 
credit title adalah untuk menghargai seluruh crew yang terlibat, selain 
itu untuk memberikan rasa bangga terhadap diri seseorang karena 
sudah diikut sertakan dalam produksi sebuah film atau media video. 
Credit title sendiri adalah salah satu bukti seseorang telah terlibat 
dalam produksi sebuah film atau video pembelajaran.  





Gambar 3 : Revisi Adegan pagi hari 
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          Gambar di atas menujukkan adegan pagi hari, pada adegan ini 
Alif baru bangun pagi yang di ingatkan oleh alarm. Pada adegan 
sebelum direvisi tidak ada gambar/suasana yang menunjukkan pagi 
hari, Ahli media menyarankan untuk menambahkan suasana pagi hari 
untuk memperlihatkan awal aktifitas Alif. 





Gambar 4 : Adegan Alif Tidak Bisa Mengerjakan Ujian 
 Adegan diatas menunjukkan adegan alif tidak bisa mengerjakan 
soal ujian, ahli materi menyarankan untuk membuatkan teks sebagai 
keterangan pada setiap adegan yang dilakukan, tujuan dari teks 
tersebut supaya siswa lebih mengerti dengan setiap adegan pemeran 




Gambar 5 : Adegan teks rangkuman dan  feedback 
 Gambar diatas menunjukan adegan yang bebentuk teks yang 
memuat rangkuman dan feedback atau umpan balik. Ahli materi 
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menyarankan pada video sebelumnya pada sesi penutup hanya suara 
narator yang memberikan kesimpulan tentang  karakter disiplin tidak 
dimuat rangkuman dan feedback. Rangkuman bertujuan sebagai 
penguat dan penjelas atas materi yang telah disampaikan dalam video 
pembelajaran dan feedback sebagai salah satu upaya mengobservasi 
siswa berkaitan dengan bagaimana ia melakukan aktivitas serta apa 
yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan siswa. 
c. Tingkat Kelayakan Media Video 
1. Aspek Materi 
Dari aspek materi menunjukkan bahwa media video karakter 
disiplin masuk dalam kriteria sangat layak, ditujukkan dengan hasil 
dari penilaian ahli materi dengan nilai keseluruhan adalah 68 
dengan rata-rata 4,9. Aspek materi mendapatkan kriteria sangat 
layak karena pemilihan materi sudah tepat dengan media yang 
dikembangkan. 
2. Aspek Media 
Dari aspek media menujukkan bahwa media video karakter disiplin 
masuk dalam kriteria sangat layak, ditujukkan dengan hasil 
prolehan nilai dari ahli media dengan nilai keseluruhan yaitu 56 
yang  dengan rata-rata 4,7. Aspek media masuk dalam kategori 
sangat layak karena semua unsur yang berkaitan pengembangan 





3. Aspek Respon Siswa 
Sedangkan dari aspek respon keseluruhan siswa kelas V SDN 
Adisucipto 02 menunjukkan bahwa media video karakter disiplin 
siswa masuk dalam kategori sangat layak dengan rata-rata 4,18.  
d. Keefektifan media video dari aspek kedisiplinan 
  Dari aspek kedisiplinan bahwa media video karakter disiplin sangat 
efektif digunakan untuk bisa merubah perilaku siswa kearah yang lebih 
baik atau lebih disiplin, hal ini ditujukkan dengan kategori siswa yang 
sudah melaksanakan kedisiplinan dengan baik sebanyak 19 dari 22 
siswa (86,37%) berdasarkan hasil tes kedisplinan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian pengembangan video pembelajaran karakter disiplin 
yang telah dikembangkan memiliki keterbatasan : 
a. Kemampuan peneliti dalam mengembangakan video pembelajaran 
karakter disiplin masih terbatas 
b. Dalam pelaksanaan uji coba yang lebih luas dengan melibatkan 
kelompok kontrol (pretest-postest control group design) belum dapat 
dilaksanakan. Penulis hanya menghasilkan produk yang layak untuk 
digunakan. Dengan demikian, uji coba belum bisa memberikan 
informasi tentang efektifitas dan keefisienan produk media 
pembelajaran secara optimal. 
c. Media video pembelajaran karakter disiplin yang dikembangkan 




d. Secara khusus peneliti memiliki keterbatasan dalam alat-alat yang 
digunakan dalam produksi media, sehingga media yang dihasilkan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa video pembelajaran karakter disiplin 
telah dihasilkan dengan sangat layak dipakai sebagai media untuk belajar 
siswa di Sekolah Dasar. Hal ini ditujukkan dengan data yaitu penilaian ahli 
materi memperoleh skor rata-rata (4,9) dan termasuk dalam kategori sangat 
layak, penilaian ahli media memperoleh skor rata-rata (4,7) dan termasuk 
kategori sangat layak, uji coba perorangan memperoleh skor rata-rata (4,5) 
dan termasuk kategori sangat layak.,uji coba kelompok kecil memperoleh skor 
rata-rata (3,9) dan termasuk kategori layak, uji coba lapangan memperoleh 
skor rata-rata (4,18) dan termasuk kategori sangat layak dan dari segi 
keefektifan media video pembelajaran karakter disiplin berdsarkan tes 
kedisiplinan menujukkan kategori siswa yang sudah melaksanakan 
kedisiplinan dengan baik sebanyak 19 dari 22 siswa (86,37%). 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini, maka dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Media video pembelajaran karakter disiplin hasil pengembangan 
diharapkan dapat digunakan untuk pembelajaran pendidikan karakter, 





2. Mengingat hasil produk penelitian dan pengembangan dapat memberikan 
manfaat bagi pembelajaran, maka disarankan kepada guru untuk 
mengembangkan produk ini dengan cakupan yang lebih luas ataupun pada 
materi lain, bahkan pada mata pelajaran lain pada waktu yang mendatang  
3. Perlunya penambahan evaluasi soal yang lebih beragam. 
4.  Perlunya dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap media video 
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No Nama Siswa 
NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Lidya 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 
2 Chelsea 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 
Jumlah 8 10 8 9 9 8 8 9 10 10 
Rata-rata 4 5 4 4.5 4.5 4 4 4.5 5 5 






















No Nama Siswa 
NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Lidya 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
2 Chelsea 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 
3 Rangga 4 4 3 4 5 5 3 4 4 5 
4 Rifai 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 
Jumlah 16 17 15 16 19 19 16 19 19 19 
Rata-rata 4 4.3 3.8 4 4.8 4.8 4 4.8 4.8 4.8 





HASIL  UJI COBA MEDIA PEMBELAJARAN KEDISIPLINAN 
UJICOBA LAPANGAN 
No Nama Siswa 
NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Kannya Rahma Anida 3 4 3 5 5 5 4 5 5 5 
2 Stella Avrilla 4 5 3 3 3 4 4 5 5 5 
3 Rendy 3 3 3 4 5 5 3 4 4 5 
4 Lidya 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 
5 Chelsea 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 
6 Aline Regina Latif 4 5 5 5 4 5 5 5 4 3 
7 Wening JS 4 4 3 3 3 5 3 4 4 3 
8 Okta 4 5 5 3 5 4 5 4 3 5 
9 Aras Lintang 4 5 3 3 3 5 5 5 4 5 
10 Sisi 5 5 3 3 4 3 5 5 5 4 
11 Bunga N 4 4 3 5 4 3 4 3 4 4 
12 Niko 5 5 3 3 4 5 3 4 4 5 
13 Dhafin 4 4 3 3 3 4 5 3 3 3 
14 Hafiz 4 4 5 3 4 4 3 4 5 5 
15 Rifai 4 3 4 4 5 4 4 3 4 5 
16 Rangga 4 3 3 4 5 4 4 4 4 5 
17 Yuhan 4 5 3 4 3 4 5 4 3 4 
18 Wulan 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 
19 Krisna 4 3 3 3 4 4 5 4 3 4 
20 Bryan 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 
21 Maulana 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 
22 Alif 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 
Jumlah 90 94 78 83 92 96 96 95 91 97 
Rata-Rata 4.1 4.3 3.5 3.8 4.2 4.4 4.4 4.3 4.2 4.5 













































































NASKAH PROGRAM VIDEO PEMBELAJARAN 
PENERAPAN KARAKTER DISIPLIN 
A. Identifikasi Program 
Judul Program : Catatan Untuk Alif 
Sasaran : Siswa Sekolah Dasar 
Penulis Naskah : Lukmanul Hakim 
Penilai Naskah : Dr.Haryanto, M.Pd 
  Dr.Christina Ismaniati, M.Pd 
Ahli Media : Estu Miyarso, M.Pd 
Ahli Materi : Sungkono, M.Pd 
 
B. SINOPSIS 
Alif (11/L) seorang siswa Sekolah Dasar yang 
memilki kebiasaan kurang baik dalam mengatur 
waktunya. Waktunya banyak dihabiskan untuk bermain 
game di Gadget, bermain laptop dan banyak main 
sampai lupa waktu. Kebiasaan tersebut menyebabkan 
Alif lupa dengan tugas utamanya untuk belajar.  
Alif sering tidak mengerjakan PR, banyak tugas 
sekolah yang tidak dikerjakan Alif. Sampai saat 
ujian tiba, Alif kesulitan dalam mengerjakan soal-
soal ujian. Nilai raport Alif pun hasilnya tidak 
memuaskan. Alif merasa tertekan dan bertekad untuk 
memperbaikinya pada semester berikutnya.  
Di awal semester baru, Alif belajar tentang cara 
mengatur waktu dari teman nya. Alif mendapatkan 
metode mengatur waktu dengan cara membuat jadwal 
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kegiatan harian. Jadwal kegiatan tersebut diberi 





Para siswa yang budiman, kedisiplinan 
adalah kunci kesuksesan. Kedisiplinan 
dalam mengatur waktu memberikan manfaat 
yang luar biasa dalam meningkatkan 
prestasi belajar. 
Dalam serial ini kamu akan menyaksikan 
tayangan jika kita tidak bisa mengatur 
dan memanfaatkan waktu dengan baik, akan 
merugikan diri kita sendiri. Namun jika 
kita mampu mengaturnya dengan baik, akan 
mampu merubah hidup ke arah yang lebih 
baik. 
Bagaimana Alif mengatur waktunya? 
Saksikan video berikut ini. 
 
ACT 1 
1. INT. KAMAR ALIF PAGI HARI 
Alarm di kamar Alif berbunyi sangat keras dan 
Alif bangun dan mematikan alarm, dan tidur lagi.  
CUT TO: 
Alif tiba-tiba bangun dan melihat jam 6.40. Alif 
bergegas, cuci muka, dan menyiapkan peralatan 




2. EXT. SEKOLAH  
Alif berlari ke sekolah dengan sangat cepat. 
Sampai di Sekolah suasana sudah sepi. Alif 
menuju ke kelasnya. 
 
ALIF 
Permisi pak, maaf telat. 





3. INT. RUANG KELAS 
Alif masuk ke ruang kelas. Duduk di kursi. Dan 
beberapa saat, Alif mengeluarkan HP. Alif 








Diem ah, berisik. 
CUT TO: 
 
4. INT. RUANG KELAS 
PAK YOGI 
Baiklah anak-anak, tugas kalian hari ini 
adalah mengerjakan tugas Bahasa 
Indonesia halaman 50. Dan dikumpulkan 
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5. EXT. LINGKUNGAN SEKOLAH PAGI HARI 
Para siswa sedang bermain di halaman sekolah. 
Alif masih bermain game. 
 ANDI 
Alif, main sama teman-teman yuk. Masak 
dari tadi kamu main game terus. 
 
ALIF 
Males ah, mending aku main game saja. 
 
Andi berlalu meninggalkan Alif yang sedang main 
game. 
 
6. EXT. LINGKUNGAN SEKOLAH SIANG HARI 
Bel berbunyi tanda waktunya siswa pulang 
sekolah. Alif menghampiri Andi sambil berjalan 
pulang. 
ALIF 
Andi, kamu mau ngerjain tugas Bahasa 









Aku males e ngerjain sendiri. Ngerjain 
di rumahku yuk. 
ANDI 
Aku sih oke aja. Ya, udah nanti setelah 
sholat ashar, aku ke rumahmu ya. 
ALIF 
Ok, aku tunggu ya. 
 
ACT 3 
7. INT. KAMAR ALIF SORE HARI 
Alif sedang sibuk dengan laptopnya. 
ANDI 
Lif, tugasku udah selesai nih, kamu gak 
ngerjain? Katanya mau ngerjain bareng 
malah kamu sibuk sendiri. Nanti kalo gak 
ngerjain lagi, kamu di marahin pak Yogi 
lho. 
ALIF 
Entar aja lah, aku masih males e. Entar 
malem aja aku ngerjainnya. Lagian, kan 
masih 2 hari lagi baru di kumpulkan. 
ANDI 
Ya udah, kalo gitu aku pulang ya. Habis 
magrib aku ngaji di Musholla. 
ALIF 
Rajin banget sih kamu. Ya hati-hati ya. 
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Andi pergi meninggalkan alif yang masih sibuk 
dengan laptopnya. 
 
DIP TO BLACK 
CAPTION: 2 Hari selanjutnya 
 
8. INT. RUANG KELAS PAGI HARI 
Pak Yogi melanjutkan pelajaran Bahasa Inonesia. 
PAK YOGI 
Baik anak-anak, kita akan melanjutkan 
pelajaran Bahasa Indonesia. Dua hari 
yang lalu. Bapak memberikan tugas kepada 





Kalau begitu, silahkan di bawa ke depan 
satu per satu.  
 
Para siswa maju menunjukkan tugasnya kepada Pak 
Yogi. Sampai tiba giliran Alif. 
ALIF 




Kenapa kamu belum mengerjakan tugas 
Alif? 
ALIF 




Alasan mu lupa terus alif. Kamu sudah 
tidak mengerjakan tugas banyak sekali. 
Laporan dari Guru Agama juga kamu sering 
tidak mengerjakan tugas. 
 ALIF 
Maaf pak, tidak akan saya ulangi. 
PAK YOGI 
Ini tugas terakhir sebelum ujian 
semester minggu depan. Jika ingin nilai 
mu bagus, kamu harus belajar sungguh-
sungguh. Nilai harian mu rendah sekali. 
ALIF 
Baik Pak saya akan belajar dengan 
sungguh-sungguh. 
 
9. HALAMAN SEKOLAH SIANG HARI 
Andi dan Ridho sedang berbincang di halaman 
sekolah. 
ANDI 
Dho, minggu depan kan sudah ujian 
semester, untuk persiapan, yuk kita 
belajar kelompok. 
RIDHO 
Ayo, belajar di rumahku ya. Eh tapi 
masak kita berdua aja, ngajak yang lain 
biar ramai. 
 





Nah ini ada Alif, mungin dia mau gabung 
dengan kita. 
RIDHO 
Oh iya. Eh Lif kamu mau gak ikut kita 
belajar kelompok untuk persiapan ujian 
semester. 
ALIF 
Entar aja lah, kan ujiannya masih minggu 
depan.  
RIDHO 
Ya kan gak apa-apa lif, biar 
persiapannya bisa lebih awal. 
ALIF 
Aku nanti aja lah ya, kalian berdua dulu 
aja. Aku pulang dulu ya. 
Alif menginggalkan kedua temannya tersebut. 
ANDI dan RIDHO 
Ya hati-hati lif. 
ANDI 
Ya udah, yuk kita pulang juga. Nanti 
sore aku ke rumahmu ya. 
RIDHO 
Ok aku tunggu ya Andi. 
ACT 4 
10. DEPAN PAPAN PENGUMUMAN SEKOLAH 
Para siswa melihat jadwal ujian semester. 
 
11. KAMAR ALIF MALAM HARI 
Alif di meja belajar sedang sibuk dengan laptop, 
bermain game. Buku ada disebelah laptop yang 




Jam dinding menunjukkan jam 8 malam. Di kasur 
Alif sedang bermain-main dengan Ponsel nya. 
CUT TO: 
Jam dinding menunjukkan jam 10 malam, Alif masih 
sibuk dengan game yang sedang dimainkan. 
CUT TO: 
Jam di meja belajar menunjukkan jam 11 malam dan 
alif sudah tertidur. 
 
12. RUANG KELAS PAGI HARI 
Ujian semester dimulai. Para siswa mulai 
mengerjakan soal ujian. 
Alif terlihat bingung mengerjakan soal ujian. 
CUT TO: 
Pada hari selanjutnya, alif masih terlihat 




Hari selanjutnya, alif masih terlihat bingung 
dalam mengerjakan soal ujian.  
DIP TO BLACK 
 
ACT 5 
13. LINGKUNGAN SEKOLAH 
Para siswa sedang bermain-main di lapangan 
setelah selesai ujian semester. 
 
14. RUANG KELAS SEKITAR JAM 10 PAGI 




Anak-anak berikut ini bapak akan bagikan 
hasil belajar kalian selama 1 semester 
ini. Hasil belajar ini menjadi bahan 
evaluasi juga atas usaha-usah dan 
kedisiplinan belajar kalian selama 1 
semester.  
 
Para siswa terlihat tegang menunggu pembagian 
rapor. 
PAK YOGI 
Yang mendapat nilai bagus, ditingkatkan 
lagi  
dan dipertahankan. Yang nilainya 
menurun, bisa ditingkatkan lagi dan 
merubah cara dan kedisiplinan kalian 
dalam belajar. 
Pak Yogi mulai membagikan hasil belajar siswa. 
 
15. RUANG KELAS SEKITAR JAM 11 PAGI 
Alif membuka rapor dan terkejut melihat hasil 
belajarnya 
ALIF (VO) 
Waduh kenapa nilaiku turun semua. 
Matematika 5, Bahasa Indonesia 6, IPS 6. 
Kok semua nilaiku jelek begini. Mungkin 
karena aku belajarnya gak disiplin ya. 
16. PERJALANAN PULANG SIANG HARI 
Alif berjalan dengan wajah sedih, masih 
memikirkan nilainya yang turun semua. Andi 




Lif, lihat nilaimu donng. Nilaiku 
semester ini lumayan bagus lif. Tadi aku 
lihat nilainya Ridho juga bagus semua. 
 
ALIF 
Jangan ah Ndi, aku malu, nilaiku jelek 
semua. Aku duluan ya. 
 
Andi meninggalkan Alif. 
 
17. RUMAH ANDI SORE HARI 




Waaalikum salam, eh ada Alif. Silahkan 
masuk lif, kita di kamarku aja yuk. 
Alif dan Andi menuju kamar Andi 
ALIF 
Andi, kamar kamu rapi ya. 
Pandangan Alif tertuju pada jadwal yang 
tertempel di tembok. 
ALIF 
Ini apa Andi? Kok bagus kayaknya. 
ANDI 
Ah itu cuma jadwal harian ku aja Lif 
biar aku gak lupa sama kegiatan-
kegiatanku. 
 





Mungkin jadwal ini yang membuat Andi 
menjadi disiplin dan nilainya meningkat. 





18. KAMAR ALIF MALAM HARI 
Alif menghidupkan lampu belajar dan mulai 
mengambil kertas. Alif menggambar tabel yang 
berisi Nomor, Jam, kegiatan. Alif menyelesaikan 
jadwal kegiatan harian dan di beri judul 
“TIMELINE ALIF”. 
Alif menempelkan jadwal tersebut dalam hati 
berjanji. 
ALIF (VO) 
Saatnya untuk berubah untuk lebih 
disiplin. 
 
19. KAMAR ALIF PAGI HARI 
Alarm alif berbunyi jam 04.00. Alif bangun dan 
melihat jadwal kegiatannya. Alif melaksanakan 
sholat subuh 
CUT TO: 
Tampilan jadwal Alif 
CUT TO: 






Alif bersiap-siap berangkat ke sekolah. 
CUT TO: 
Alif berangkat ke sekolah 
 
20. LINGKUNGAN SEKOLAH 
Alif sedang membaca-baca buku pelajaran dan 
berdiskusi dengan Andi dan Ridho. 
CUT TO: 
Alif sedang serius mengikuti pelajaran. 
 
21. RUMAH ALIF SORE HARI 
Alif sedang membersihkan halaman rumah. 
 
22. KAMAR ALIF MALAM HARI 
Tampilan jadwal kegiatan Alif. 
CUT TO: 
Alif sedang sholat  
CUT TO: 
Alif sedang mengaji. 
CUT TO: 
Alif sedang belajar 
CUT TO: 
Tampilan jadwal kegiatan Alif. 
CUT TO: 
Alif mematikan lampu dan tidur. 
 
ACT 7 
23. RUANG KELAS SIANG HARI 





Alif, bapak lihat beberapa hari ini kamu 
terlihat lebih disiplin dan hasil 
belajar kamu juga menunjukkan hasil yang 
bagus. 
Di tingkatkan lagi ya Alif. Ini hasil 
ujian harian kamu. 
ALIF 
Terima kasih pak ini juga berkat pesan-
pesan bapak untuk saya agar belajar 
lebih disiplin dan lebih rajin. Saya 
pamit pulang pak. Assalamualaikum. 
 
Alif menyalami dan mencium tangan pak Yogi. 
 
NARATOR 
Demikianlah anak-anak, betapa 
kedisiplinan dalam belajar, kedisiplinan 
dalam mengatur waktu akan memberikan 
hasil yang luar biasa untuk meningkatkan 
prestasi yang baik. 
 
Terimakasih sudah menonton serial ini, 










DAFTAR TALENT/MODEL PENGAMBILAN GAMBAR 
MEDIA VIDEO KARAKTER DISIPLIN 
 
No Nama Peran 
1. Pak Yogi Pak Yogi 
2. Siswa 1 Alif 
3. Siswa 2 Andi 
4. Siswa 3 Ridho 
5. Siswa 4 1 Kelas 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
 
 
 
 
